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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengaruh kompetensi dan
kinerja tenaga pengajar di Kampung Inggris Osok Malatali terhadap peningkatan sumber
daya manusia (SDM) Orang Asli Papua (OAP) di Kabupaten Sorong, Provinsi Papua
Barat Daya. Secara khusus, penelitian ini memiliki empat tujuan utama, yaitu: (1) untuk
mengetahui pengaruh kompetensi tenaga pengajar terhadap peningkatan Sumber Daya
Manusia(SDM) Orang Asli Papua (OAP) di Kampung Inggris Osok Malatali; (2) untuk
mengetahui pengaruh kinerja tenaga pengajar terhadap peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM) Orang Asli Papua (OAP); (3) untuk menganalisis keterkaitan
kompetensi dan kinerja tenaga pengajar secara simultan terhadap peningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM) Orang Asli Papua (OAP) ; dan (4) untuk mengetahui sejauh mana
kompetensi serta kinerja tenaga pengajar memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan Sumber Daya Manusi (SDM) Orang Asli Papua (OAP) di Kampung Inggris

Osok Malatali.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah tenaga pengajar yang merupakan Orang Asli Papua dan
mengajar pada sekolah formal yang ada di Kampung Inggris Osok Malatali. Fokus
penelitian dibatasi pada aktivitas pembelajaran, kompetensi kepribadian, Kompetensi

pedagogik, Kompetensi social, kompetensi profesional, serta kinerja pengajar dalam
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mengelola proses pendidikan, serta dampaknya terhadap peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM) Orang Asli Papua (OAP). Tekhnik pengumpulan data melalui Observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentsi. Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan
analisis tematik sebagai proses reflektif yang bertujuan untuk menyingkap makna di balik
pengalaman, pandangan, dan praktik yang terjadi di lapangan. Hasil dari peneltian ini

menunjukkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi tenaga pengajar terhadap
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Orang Asli Papua (OAP) di
Kampung nggris Osok Malatali, Kabupaten Sorong, Propinsi Papua Barat Daya.

2. Kompetensi yang dimiliki tenaga pengajar berperan dalam mendukung efektivitas
proses pembelajaran sehingga mendorong peningkatan kemampuan peserta didik.

3. kinerja tenaga pengajar berpengaruh terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok Malatali.

4. Kinerja tenaga pengajar yang baik tercermin dalam pelaksanaan tugas mengajar,
tanggung jawab, serta konsistensi dalam proses pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

5. Selain pengaruh secara parsial, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi dan
kinerja tenaga pengajar secara simultan memiliki keterkaitan dan pengaruh terhadap
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua di Kampung Inggris
Osok Malatali. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling

mendukung dalam menciptakan proses pendidikan yang optimal secara simultan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the competence and performance
of teaching staff in the Osok Malatali English Village on improving the human resources
of Indigenous Papuans (OAP) in Sorong Regency, Southwest Papua Province.
Specifically, this study has four main objectives: (1) to determine the effect of teaching
staff competence on improving the human resources of Indigenous Papuans in the Osok
Malatali English Village; (2) to determine the effect of teaching staff performance on
improving the human resources of Indigenous Papuans; (3) to analyze the simultaneous
relationship between teaching staff competence and performance on improving the
human resources of Indigenous Papuans; and (4) to determine the extent to which
teaching staff competence and performance significantly impact human resources

improvement in the Osok Malatali English Village.

This study used a qualitative method with a descriptive approach. Data collection
was conducted through in-depth interviews, observation, and documentation. The
research subjects were teaching staff who were Indigenous Papuans and taught at formal
schools in the Osok Malatali English Village. The research focus is limited to learning
activities, personality competencies, pedagogical competencies, social competencies,
professional competencies, and teacher performance in managing the educational
process, as well as their impact on improving the human resources of indigenous
Papuans. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and

documentation. Data analysis in this study utilized thematic analysis, a reflective process

v



aimed at uncovering the meaning behind experiences, perspectives, and practices

occurring in the field. The results of this study indicate the following conclusions:

1. There is a significant influence of teacher staff competence on the improvement of the
quality of Human Resorce Indigeonouse Papua at English Village Osok Malatali,

Sorong Regency, South West Papua Propince.

2. Teacher competency plays a role in supporting the effectiveness of the learning

process, thus encouraging student improvement.

3. Teacher performance influences the improvement of human resources in the Osok

Malatali English Village.

4. Good teacher performance is reflected in the implementation of teaching duties,
responsibility, and consistency in the learning process, which impacts the

improvement of human resources.

5. In addition to their partial influence, this study found that the competence and
performance of teaching staff simultaneously have a relationship and influence on
improving the quality of Indigenous Papuan Human Resources in the Osok Malatali
English Village. This indicates that these two variables support each other in creating

an optimal educational process.
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BAB. 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Efektivitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan
suatu program, kebijakan, metode, atau strategi yang diterapkan dalam berbagai bidang,
seperti pendidikan, pemerintahan, bisnis, maupun sosial. Menurut Robbins (2003),
efektivitas berkaitan dengan pencapaian tujuan dan seberapa baik hasil yang dicapai
sesuai dengan perencanaan awal. Dalam konteks ini, efektivitas menjadi landasan dalam
evaluasi keberhasilan suatu intervensi atau tindakan yang dilakukan oleh individu
maupun organisasi. Di tengah dinamika perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi,
penting untuk mengukur sejauh mana sebuah pendekatan atau metode mampu
memberikan hasil yang optimal. Banyak program atau kebijakan yang tampak ideal
dalam teori, namun gagal saat diterapkan di lapangan karena rendahnya efektivitas. Oleh
karena itu, diperlukan studi yang sistematis untuk menganalisis efektivitas secara empiris,

baik dari aspek proses pelaksanaan maupun hasil yang diperoleh.

Penelitian mengenai efektivitas juga memberikan kontribusi penting bagi
pengambilan keputusan berbasis data (evidence-based decision making), yang dapat
digunakan untuk menyempurnakan kebijakan atau metode yang telah ada. Evaluasi
efektivitas bukan hanya menilai keberhasilan, tetapi juga mengidentifikasi kelemahan

serta potensi perbaikan.



Dengan mempertimbangkan pentingnya efektivitas dalam pelaksanaan program atau
metode tertentu, penelitian ini akan mengkaji efektivitas Pemberdayaan Orang Asli
Papua terhadap peningkatkan Sumber Daya Manusia di Kampung Inggris Osok Malatali

Kabupaten Sorong Propinsi Papua Barat Daya efisien dan tepat sasaran.

Adapun Pemberdayaan merupakan proses peningkatan kapasitas individu maupun
kelompok masyarakat agar mereka mampu menentukan arah hidup, mengambil
keputusan, serta mengelola sumber daya yang dimiliki secara mandiri dan berkelanjutan.
Dalam konteks pembangunan sosial, pemberdayaan menjadi salah satu strategi penting
untuk menciptakan masyarakat yang tangguh, partisipatif, dan mandiri. Konsep ini
menekankan pada pentingnya membangun kesadaran, akses terhadap sumber daya, serta

kontrol terhadap keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.

Menurut Suharto (2005), pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan daya atau

kekuatan masyarakat agar mampu mengatasi masalah dan tantangan hidup secara mandiri.

Pemberdayaan bukan hanya memberikan bantuan, tetapi lebih dari itu—ia adalah
proses yang memungkinkan masyarakat untuk mengenali potensi, meningkatkan
kapasitas, dan menjadi aktor utama dalam pembangunan. Di Indonesia, berbagai program
pemberdayaan telah dijalankan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, hingga
sektor swasta, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Program Desa Mandiri, dan
pelatihan kewirausahaan untuk UMKM. Namun, efektivitas dari program-program
tersebut sangat bergantung pada pemahaman terhadap konteks lokal, partisipasi

masyarakat, serta keberlanjutan program.



Kampung Inggris Osok Malatali adalah salah satu kampung percontohan program

pemberdayaan Orang Asli Papua yang dilaksanakan oleh pemerintah Daerah yang

terletak di JI. Sorong - Klaili Kelurahan Klafma Distrik Aimas Kabupaten Sorong

Propinsi Papua Barat Daya. Di dalamnya terdapat lembaga pendidikan formal dan non

formal yang dikelolah oleh masyarakat kampung mulai dari sekolah Taman Kanak —

Kanak (TK Papua Cerdas) dan SMP Boarding School (SMP Shine Secondary School)

dan program Pelatihan Bahasa Inggris.

Contoh Program Pemberdayaan Orang Asli Papua dalam meningkatkan Sumber

Daya Manusia yang telah dilaksanakan Pemerintah Papua antara lain :

1)

2)

Pelatihan Digitalisasi untuk Pemuda OAP di Biak Numfor, sebanyak 20 pemuda
OAP di wilayah adat Saereri, yang meliputi Biak Numfor, Supiori, Waropen, dan
Kepulauan Yapen, mengikuti pelatihan literasi digital. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas pemuda dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0
melalui penguasaan teknologi informasi dan komunikasi. Kegiatan ini merupakan
bagian dari upaya penguatan kapasitas (capacity building) bagi pendamping
lapangan literasi digital

Program Beasiswa untuk OAP oleh Pemerintah Provinsi Papua, Pemerintah
Provinsi Papua melalui Biro Otonomi Khusus (Otsus) memberikan beasiswa kepada
OAP untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi, baik di dalam negeri
maupun luar negeri. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDM OAP

agar memiliki daya saing tinggi dalam pembangunan daerah. Seleksi beasiswa



3)

4)

5)

dilakukan secara transparan dan akuntabel, dengan mempertimbangkan kebutuhan
Sumber Daya Manusia di lima wilayah adat Papua

Pelatihan Kewirausahaan di Papua Pegunungan, Pemerintah Provinsi Papua
Pegunungan menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan, seperti menjahit, bagi 20
peserta dari delapan kabupaten/kota. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan kesadaran masyarakat terhadap potensi diri mereka, serta
menciptakan lapangan kerja melalui usaha mandiri dan produktif. Kegiatan ini
diharapkan dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat.

Gerakan Pemberdayaan oleh LSM Tikipepa di Kabupaten Sorong, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Tikipepa di Kabupaten Sorong melaksanakan gerakan
pemberdayaan masyarakat Orang Asli Papua (OAP) melalui tiga kegiatan utama:
ekonomi kreatif, pendidikan dan pelatihan, serta pengembangan kreativitas.
Pendekatan yang digunakan berbasis kesadaran dan pemberian bantuan modal.
Meskipun tantangan dalam partisipasi dan keberlanjutan masih ada, gerakan ini
memberikan dampak positif terhadap sebagian masyarakat Orang Asli Papua.
Pembangunan Kampung Nelayan Modern (Kalamo) di Biak Numfor, pemerintah
membangun Kampung Nelayan Modern (Kalamo) di Kampung Samber-Binyeri,
Distrik Yendidori, Kabupaten Biak Numfor. Fasilitas ini mencakup dermaga, pabrik
es, sentra kuliner, ruang penyimpanan dingin (cold storage), dan koperasi nelayan.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Orang Asli
Papua(OAP) yang sebagian besar berprofesi sebagai nelayan, dengan menyediakan

infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi mereka.



Dalam konteks pemberdayaan orang asli papua dalam penigkatan Sumber Daya
Manusia di Kampung Inggris Osok Malatali Kabupaten Sorong , pemberdayaan menjadi
aspek penting yang perlu dikaji secara mendalam. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana proses pemberdayaan dilakukan, faktor-faktor pendukung maupun

penghambatnya, serta dampak yang ditimbulkan terhadap kelompok sasaran.

Orang Asli Papua (disingkat OAP) menurut Undang — Undang Otonomi khusus
Papua adalah orang yang berasal dari rumpun ras Melenesia yang terdiri dari berbagai
suku — suku asli Papua dan atau yang diterima serta diakui sebagai Orang Asli Papua
oleh masyarakat hokum adat (MHA) yang menggambarkan jati diri orang asli Papua itu
sendiri, termasuk dalam kontestasi pengelolaan sumber daya alam yang ada di
tanah Papua.[3] Dalam hal ini, termasuk pada provinsi Papua, Papua Barat, Papua Barat
Daya, Papua Pegunungan, Papua Selatan, dan Papua Tengah. Pada 21 November
2001, Undang-Undang Otonomi khusus bagi provinsi Papua dikeluarkan dan disahkan
oleh Presiden Indonesia yang menjabat saat itu, Megawati Soekarno Putri, yakni
Undang-Undang nomor 12 Tahun 2001. Pasal 1 Undang-Undang tersebut menyebut
Orang Asli Papua adalah orang yang berasal dari rumpun ras Melanesia yang terdiri dari
ratusan suku asli di provinsi Papua dan orang yang diterima dan diakui sebagai orang asli

Papua oleh Masyarakat Adat Papua.

Istilah Orang Asli Papua sering diartikan menjadi tentang garis keturunan laki-
laki atau Patrilineal dari rumpun ras Melanesia yang ada di wilayah Papua. Wilayah
tersebut secara defacto bisa bicara tentang wilayah teritori, sumber daya alam, budaya,

kearifan lokal bahkan juga tentang religiusitas. Walau tidak disebutkan pada pasal
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tersebut bahwa status OAP hanya diwariskan melalui garis patrilineal, ini dikarenakan
pada umumnya masyarakat adat papua mewarisi fam atau marga dari ayahnya. Sehingga

keturunan Orang Asli Papua (OAP) secara matrilineal sering dipertanyakan.

Hal inilah yang menyebabkan beberapa orang terpaksa menggunakan marga atau
fam mamanya yang adalah perempuan asli Papua untuk dapat memperoleh pelayanan
spesial sesuai pemberlakukan UU Nomor 21 Tahun 2001. Walau status OAP sendiri
sebenarnya juga bisa diberikan berdasarkan pengakuan dari Masyarakat Adat di Papua.
Orang Asli Papua (OAP) merupakan penduduk pribumi yang mendiami Propinsi Papua,
Papua Barat (sekarang juga mencakup provinsi-provinsi baru hasil pemekaran seperti
Papua Tengah, Papua Selatan, dan Papua Pegunungan kemudian ditambah dengan
Propinsi Baru yang ada diwilayah Papua Barat Daya seperti : Kota Sorong, Kabupaten
Sorong, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten Maibrat, Kabupaten Tambrau, Kabupaten
dan Kabupaten Raja Ampat). Secara historis dan antropologis, Orang Asli Papua (OAP)
memiliki ciri budaya, sosial, serta struktur masyarakat yang khas dan berbeda
dibandingkan dengan kelompok etnis lainnya di Indonesia. Keunikan ini tercermin dalam
bahasa, adat istiadat, sistem kepercayaan, dan pola kehidupan yang terikat erat dengan

alam dan nilai-nilai komunal.

Meskipun Papua merupakan daerah yang kaya akan sumber daya alam,
paradoksnya adalah bahwa Orang Asli Papua masih menghadapi berbagai persoalan
struktural yang kompleks, seperti keterbatasan akses terhadap pendidikan berkualitas,

pelayanan kesehatan, kesempatan ekonomi, serta keterwakilan politik. Ketimpangan ini
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sering kali dipengaruhi oleh pendekatan pembangunan yang tidak selalu sensitif terhadap

nilai-nilai lokal dan kebutuhan komunitas adat.

Menurut Dr. Ir. Mervin Komber, (Komber 2002) identitas orang Papua itu
terbentuk di dalam relasinya dengan alam dan hutan adatnya, dengan sesama suku dan
antarsuku, dan dengan dunia yang tidak kelihatan (para leluhur) yang dapat saling

berhubungan dengan dunia hidup manusia melalui ritual dan laku hidup tertentu.

Menurut Yayasan Pusaka (2020), pembangunan di Papua cenderung bersifat
eksploitatif dan top-down, sehingga berdampak pada marginalisasi Orang Asli Papua
(OAP) dalam sistem sosial dan ekonomi. Selain itu, berbagai laporan Hak Asasi
Mamusia (HAM) internasional maupun nasional menunjukkan bahwa Orang Asli Papua
masih menghadapi diskriminasi dan pelanggaran hak-hak dasar, baik secara langsung

maupun sistemik.

Pemerintah Indonesia melalui Otonomi Khusus (Otsus) Papua sejak tahun 2001
mencoba memberikan ruang bagi peningkatan kesejahteraan Orang Asli Papua (OAP)
melalui kebijakan afirmatif, pembagian dana khusus, serta perlindungan hak-hak budaya.
Namun, implementasi Otsus masih menyisakan banyak tantangan, seperti lemahnya
pengawasan, tumpang tindih kebijakan, serta kurangnya partisipasi masyarakat Papua

dalam pengambilan keputusan.

Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji berbagai aspek kehidupan Orang Asli
Papua (OAP) secara kritis dan akademik—baik dari segi sosial, budaya, ekonomi,

maupun politik—agar pembangunan di Papua benar-benar inklusif, adil, dan berbasis



pada kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memahami kondisi Orang Asli Papua (OAP) secara lebih komprehensif dan mendorong
upaya penguatan hak serta kapasitas mereka sebagai bagian integral dari bangsa.
Pemerintah Indonesia melalui kebijakan Otonomi Khusus (Otsus) telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Papua. Berikut adalah

beberapa langkah strategis yang telah diambil, beserta referensinya:

1. Alokasi Dana Otsus untuk Pendidikan

Pemerintah Provinsi Papua mengalokasikan 30% dari dana Otsus untuk sektor
pendidikan. Pada tahun 2023, dana Otsus untuk Kabupaten Jayapura mencapai Rp177

miliar, dengan 30% dialokasikan untuk pendidikan .

2. Program Papua Unggul: Beasiswa untuk Pendidikan Tinggi

Pemerintah Kabupaten Biak Numfor mengalokasikan Rp28 miliar dari dana Otsus 2024
untuk program beasiswa "Papua Unggul," yang mendanai studi mahasiswa Papua di luar
negeri. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di

Papua

3. Peningkatan Kualitas Guru melalui Pelatihan dan Sosialisasi

Pemerintah Kabupaten Sorong mengadakan sosialisasi untuk meningkatkan kinerja guru
di era Otsus. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan

memperkuat kapasitas institusi pendidikan

4. Program Percepatan Pemenuhan Kebutuhan Guru



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meluncurkan Program
Percepatan Pemenuhan Kebutuhan Guru di Provinsi Papua. Program ini bertujuan untuk

meningkatkan jumlah dan kualitas tenaga pendidik di wilayah tersebut

5. Format Baru Pengelolaan Dana Otsus

Pada tahun 2022, Pemerintah Provinsi Papua bersama 28 kabupaten dan 1 kota
menyepakati format baru pengelolaan anggaran Otsus untuk program strategis bersama

di bidang pendidikan, kesehatan, dan perumahan.

6. Alokasi Anggaran Otsus untuk Pendidikan dan Kesehatan

Pemerintah Provinsi Papua Pegunungan mengalokasikan 50% dari anggaran Otsus 2023,
yang sebesar Rp1,8 triliun, untuk sektor pendidikan dan kesehatan. Langkah ini bertujuan

untuk meningkatkan kualitas Indeks Pembangunan Manusia di provinsi tersebut .

Kabupaten Sorong merupakan salah satu wilayah administratif di Provinsi Papua
Barat Daya, Indonesia, yang memiliki peranan strategis dalam aspek ekonomi, sosial, dan
budaya. Secara geografis, Kabupaten Sorong terletak di bagian barat Pulau Papua,
dengan koordinat 130° 40” 49l - 132° 13° 48] BT dan 00° 33* 42| - 01° 35” 29| LS.
Wilayah ini berbatasan langsung dengan Samudera Pasifik di sebelah utara, Laut Seram
di selatan, Kabupaten Tambrauw dan Kabupaten Sorong Selatan di timur, serta Kota

Sorong dan Kabupaten Raja Ampat di barat .

Kabupaten Sorong memiliki luas wilayah sekitar 12.159,42 km? dengan

komposisi hampir 60% berupa daerah pegunungan dengan lereng curam, terutama di



distrik-distrik seperti Makbon, Moraid, Sausafor, dan Pulau Salawati. Sekitar 20% dari
wilayahnya berupa dataran rendah dan sebagian berawa yang tersebar di bagian selatan
hingga barat . Ketinggian wilayahnya bervariasi, dengan daerah rendah di bawah 100
meter umumnya terdapat di Distrik Seget dan Beraur, serta daerah dengan ketinggian

500-2.500 meter terdapat di Distrik Sausafor .

Topografi yang bervariasi ini memengaruhi pola pemukiman, aksesibilitas, serta
potensi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Sorong. Keadaan geografis yang khas
ini memberikan tantangan tersendiri dalam hal pembangunan infrastruktur, pelayanan
publik, serta pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai
kondisi geografis wilayah ini sangat penting untuk merumuskan kebijakan pembangunan

yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

Kabupaten Sorong dikenal memiliki potensi kekayaan alam yang melimpah, baik
di sektor pertanian, perikanan, maupun pariwisata. Wilayah ini memiliki hutan sagu yang
luas, yang menjadi sumber pangan utama bagi masyarakat adat setempat. Selain itu,
terdapat potensi pariwisata alam dan bahari yang luar biasa, menjadikannya sebagai

destinasi wisata yang menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara

Masyarakat adat yang mendiami Kabupaten Sorong, terutama suku Moi, memiliki
hubungan erat dengan alam dan hutan. Bagi mereka, hutan bukan hanya sumber pangan,
tetapi juga bagian dari identitas dan budaya mereka. Masyarakat adat Suku Moi, terutama
yang mendiami wilayah Malaukarta Raya, sangat menjaga kelestarian hutan setempat

sebagai sumber kehidupan
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Suku Moi adalah salah satu suku asli yang mendiami wilayah pesisir utara Papua
Barat Daya, khususnya di Kabupaten Sorong dan Kota Sorong. Suku Moi tersebar di
beberapa distrik, seperti Makbon, Salawati, dan Mayamuk, serta memiliki beberapa sub-
suku, antara lain Moi Kelim, Moi Abun That, Moi Abun Jhi, Moi Salkma, Moi Klabra,

Moi Lemas, dan Moi Maya.

Bahasa yang digunakan oleh Suku Moi termasuk dalam rumpun bahasa
Austronesia. Masyarakat ini memiliki struktur sosial yang kuat, dengan sistem
kekerabatan yang berbasis pada marga, serta adat istiadat yang dijaga secara turun-
temurun. Salah satu aspek budaya yang menonjol adalah tradisi "Egek", yaitu sistem

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, yang mencakup hutan dan laut.

Tradisi Egek merupakan bentuk kearifan lokal Suku Moi dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Melalui Egek, masyarakat adat menetapkan periode tertentu
untuk tidak mengambil hasil alam, baik dari laut maupun hutan, guna memberi
kesempatan bagi alam untuk pulih dan berkembang. Selama periode Egek, aktivitas
penangkapan ikan dan pemanenan hasil hutan dihentikan sementara. Setelah periode
tersebut berakhir, masyarakat melakukan "Buka Egek", yaitu membuka kembali akses

untuk memanfaatkan sumber daya alam dengan cara yang ramah lingkungan.

Pendidikan adat Kambik merupakan sistem pendidikan tradisional yang
diselenggarakan oleh masyarakat Suku Moi di Kabupaten Sorong, Papua Barat.
Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk calon pemimpin yang memiliki kecakapan,
keimanan, dan keterampilan sesuai dengan nilai-nilai budaya Suku Moi Pendidikan

Kambik bertujuan untuk:
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e Membentuk calon pemimpin yang tangguh, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan.

e Mengembangkan keterampilan praktis, seperti membuat noken, anyaman khas Moi,
dan pengobatan tradisional.
e Menanamkan nilai-nilai kejujuran, kebijaksanaan, dan rasa hormat terhadap alam

dan sesama.

Materi yang diajarkan mencakup:

- Pelajaran keagamaan sesuai dengan agama yang dipeluk peserta.
- Keterampilan praktis berbasis budaya Moi.

- Pemahaman tentang alam dan lingkungan sekitar

Pendidikan Kambik dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap sakral oleh
masyarakat Suku Moi, seperti hutan larangan atau rumah Dewan Adat. Pelaksanaan
biasanya dilakukan pada waktu liburan sekolah formal, berlangsung selama satu hingga

tiga minggu, dengan jadwal kegiatan yang pada Pendidikan Kambik menekankan pada:

- Pembentukan karakter yang kuat dan berbudi pekerti luhur.
- Penghargaan terhadap alam dan lingkungan sekitar.
- Keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.

- Pemahaman mendalam tentang budaya dan tradisi Suku Moi.

Oleh sebab itu maka saya tertarik untuk melakukan penelitian di kampung ini, dan
berharap penelitian ini bisa berguna untuk Program pemberdayaan masyarakat Orang

Asli Papua di kampung lainnya
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah adalah sebagai berikut :

a.

b.

Apakah terdapat pengaruh kompetensi tenaga pengajar terhadap peningkatan
Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua di kampung Inggris Osok Malatali ?
Apakah terdapat pengaruh kinerja tenaga pengajar terhadap peningkatan Sumber
Daya Orang Asli Papua di kampung Inggris Osok Malatali ?
Apakah pengaruh kompetensi dan kinerja berkaitan secara simultan terhadap
peningkatan Sumber Daya Orang Asli Papua di kampung Inggris Osok Malatali ?
Apakah kompetensi dan kinerja berdampak signifikan terhadap peningkatan Sumber

Daya manusia Orang Asli Papua (OAP) di Kampung Inggris Osok Malatali ?

1.3 Pertanyaan Penelitian

o

Apakah faktor internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap keberhasilan
program pemberdayaan masyarakat Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok
Malatali terhadap peningkatan Sumbr Daya Manusia?

Apakah faktor yang menyebabkan kegagalan program pemberdayaan masyarakat di
Kampung Inggris Osok Malatali terhadap peningkatan Sumber Daya Manusia Orang
Asli Papua ?

Siapakah kelompok masyarakat yang menjadi sasaran utama dalam program
pemberdayaan di Kampung Inggris Osok Malatali?

Apakah program pemberdayaan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup

masyarakat Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok Malatali?
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi tenaga pengajar terhadap peningkatan
Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua di kampung Inggris Osok Malatali ?

Untuk mengetahui pengaruh kinerja tenaga pengajar terhadap peningkatan Sumber
Daya Manusia Orang Asli Papua di kampung Inggris Osok Malatali ?

Untuk mengetahui kompetensi dan kinerja berkaitan secara simultan terhadap
peningkatan Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua di kampung Inggris Osok
Malatali ?

Untuk mengetahui kompetensi dan kinerja berdampak signifikan terhadap

peningkatan Sumber Daya manusia di Kampung Inggris osok Malatali.

I.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Meningkatkan kemandirian ekonomi dan sosial masyarakat Orang Asli Papua yang
ada di Kampung Osok Malatali.

Memperkuat peran pemerintah daerah dalam merancang dan melaksanakan
kebijakan pembangunan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat.

Program pemberdayaan seperti Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) dan Afirmasi
Pendidikan Menengah (ADEM) memberikan kesempatan bagi generasi muda Papua

untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.
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d.

Tersedianya layanan publik seperti sekolah formal dan Non formal sehingga anak —
anak yang berada di dalam kampung dan sekitaran kampung tersebut tidak perlu
menempuh perjalanan yang jauh untuk mendapatkan layanan pendidikan bahkan

banyak siswanya berasal dari luar kampung tersebut.

1.6. Batasan Penelitian

Batasan penelitian diatur sebagai berikut :

l.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah formal yang terdpat di Kampung Inggris Osok

Malatali, Distrik Aimas Kabupaten Sorong Papua Barat Daya

Subjek Penelitian

Penelitian ini khusus untuk guru — guru pengajar di sekolah formal Orang Asli Papua

yang terdapat di Kampung Inggris Osok Malatali Kabupaten Sorong, Propinsi Papua

Barat Daya

Variabel Penelitian
Penelitian ini khusus meneliti dua variabel independen yaitu kompetensi tenaga
pengajar dan kinerja tenaga pengajar, serta satu variabel dependen yaitu
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) orang asli Papua (OAP).

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan antar bulan Desember 2025— Januari 2026

Batasan konseptual

Kompetensi Tenaga Pengajar : dimaknai sebagai kemampuan profesional,

pedagogik, sosial, dan kepribadian yang dimiliki pengajar dalam mendukung proses

belajar-mengajar.
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Kinerja Tenaga Pengajar merujuk pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
mereka dalam proses pembelajaran, termasuk kualitas penyampaian materi dan
interaksi dengan peserta didik.

. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dalam bentuk wawancara, dan observasi langsung, yang
dilakukan hanya kepada subjek yang relevan dan aktif dalam program Kampung

Inggris pada saat penelitian berlangsung.
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BAB. I1

TINJAUAN PUSTAKA

2 Landasan Teori

2.1.1 Efektifitas

Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu program, kegiatan, atau
kebijakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep ini menekankan pada

sejauh mana hasil yang dicapai sesuai dengan sasaran yang direncanakan.

Menurut Steers (1985), efektivitas adalah tingkat keberhasilan organisasi dalam
usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas menunjukkan apakah suatu
pekerjaan atau kegiatan telah dilakukan dengan benar, yakni menghasilkan output seperti

yang diharapkan.

Sedangkan menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (1997), efektivitas adalah
tingkat di mana suatu organisasi, program, atau individu mencapai tujuannya dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal. Efektivitas dapat diukur melalui
berbagai indikator tergantung pada konteks dan objek yang dianalisis. Menurut Duncan

(1981), indikator efektivitas mencakup:

1. Pencapaian tujuan (goal achievement)
2. Kesesuaian proses kerja dengan standar yang telah ditetapkan
3. Produktivitas dan hasil keluaran yang sesuai

4. Efisiensi penggunaan sumber daya
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Lebih lanjut, Siagian (2001) mengemukakan bahwa suatu kegiatan dikatakan efektif

apabila:

e Tujuan dapat tercapai sesuai rencana
o Proses pelaksanaan dapat berjalan secara optimal
o Tidak terjadi pemborosan sumber daya

o Dapat memenuhi harapan stakeholders

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas

Efektivitas tidak hanya dipengaruhi oleh hasil akhir, tetapi juga oleh berbagai faktor
yang melingkupinya. Menurut Robbins (2006), beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi efektivitas antara lain:

e Struktur organisasi atau sistem kerja

o Kompetensi dan motivasi pelaksana

e Ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya
o Lingkungan kerja atau konteks eksternal

e Komunikasi dan koordinasi antar pihak

Dalam konteks pelaksanaan program atau kebijakan, input (sumber daya), proses
(cara pelaksanaan), dan output (hasil) semuanya berperan dalam menentukan apakah

suatu kegiatan efektif atau tidak.

Untuk mengetahui tingkat efektivitas, perlu dilakukan evaluasi secara sistematis.

Evaluasi ini mencakup pengukuran kinerja, ketercapaian tujuan, serta dampak dari suatu
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program atau kegiatan. Model evaluasi yang sering digunakan dalam menilai efektivitas
adalah model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh
Stufflebeam (1983), yang bertujuan menilai program dari awal hingga akhir secara

komprehensif.

2.1.2 Kompetensi Tenaga Pengajar

Kompetensi guru (Teacher’s competency) merupakan kemampuan seorang guru
untuk melakukan tugas dan kewajibannya dengan layak dan bertanggung jawab. Menurut
UUD 1945 Pasal 31 yang mengatur tentang system pendidikan Nasional mewajibkan
sekurang — kurang nya pendidikan dasar selama 9 Tahun untuk setiap warga Negara.
Tujuannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa, membentuk manusia yang
beriman dan bertagwa serta berakhlaqg mulia, memajukan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, menjaga nilai agama dan persatuan bangsa, mendorong kemajuan peradaban
dan kesehjahteraan umat manusia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa standar
nasional pendidikan terdiri dari isi, standar proses, standar pengelolaan, standar penilaian

pendidikan, dan standar pembiayaan harus ditingkatkan secara berkala dan berencana.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, menyebutkan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional yang tugas
utamanya adalah mendidik, membimbing, mengajar, menilai, melatih, dan mengevaluasi
peserta didik mulai dari pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah

dan pendidikan formal. Guru sebagai learning agent (agen pembelajaran) yaitu guru
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berperan sebagai fasilitator, pemacu, motivator, pemberi inspirasi, dan perekayasa

pembelajaran bagi peserta didik.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 8,
kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang akan didapatkan jika mengikuti pendidikan

profesi.

2.1.2.1 Kompetensi Kepribadian

Kompetensi guru yang pertama adalah kompetensi kepribadian. Kompetensi
kepribadian adalah kemampuan personal yang dapat mencerminkan kepribadian
seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, mantap, stabil, berakhlak mulia, serta dapat

menjadi teladan yang baik bagi peserta didik

Menurut John Dewey, pendidikan adalah proses aktif yang berpusat pada
pengalaman peserta didik, di mana guru berperan sebagai pembimbing yang membantu
siswa menyesuaikan diri dengan kehidupan nyata dan memecahkan masalah berdasarkan
pengalaman mereka. Dalam konteks ini, kepribadian guru — termasuk kemampuan
untuk berempati, merespon kebutuhan siswa, dan menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna — merupakan aspek penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang

efektif dan kontekstual.l.

Kompetensi kepribadian dibagi menjadi beberapa bagian, meliputi:
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Kepribadian yang stabil dan mantap. Seorang guru harus bertindak sesuai dengan
norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat, bangga menjadi seorang guru, serta

konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma yang berlaku.

Kepribadian yang dewasa. Seorang guru harus menampilkan sifat mandiri dalam
melakukan tindakan sebagai seorang pendidik dan memiliki etos kerja yang tinggi

sebagai guru.

Kepribadian yang arif. Seorang pendidik harus menampilkan tindakan
berdasarkan manfaat bagi peserta didik, sekolah dan juga masyarakat serta menunjukkan

keterbukaan dalam berpikir dan melakukan tindakan.

Kepribadian yang berwibawa. Seorang guru harus mempunyai perilaku yang dapat

memberikan pengaruh positif dan disegani oleh peserta didik.

Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan. Seorang guru harus bertindak sesuai dengan
norma yang berlaku (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong) dan dapat diteladani

oleh peserta didik.

2.1.2.2 Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam memahami peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan peserta didik, dan

evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang mereka miliki.

Kompetensi pedagogik dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya sebagai

berikut: Dapat memahami peserta didik dengan lebih mendalam. Dalam hal ini, seorang
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guru harus memahami peserta didik dengan cara memanfaatkan prinsip-prinsip
kepribadian, perkembangan kognitif, dan mengidentifikasi bekal untuk mengajar peserta

didik.

Menurut Werner & DeSimone (2012), yang menekankan bahwa kompetensi
pedagogik mencakup kemampuan guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara efektif, termasuk memanfaatkan media ajar serta

menilai perkembangan siswa secara sistematis

Melakukan rancangan pembelajaran. Guru harus memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelajaran, seperti menerapkan teori belajar dan pembelajaran,
memahami landasan pendidikan, menentukan strategi pembelajaran didasarkan dari
karakteristik peserta didik, materi ajar, kompetensi yang ingin dicapai, serta menyusun
rancangan pembelajaran. Melaksanakan pembelajaran. Seorang guru harus dapat menata

latar pembelajaran serta melaksanakan pembelajaran secara kondusif.

Merancang dan mengevaluasi pembelajaran. Guru harus mampu merancang dan
mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan dengan
menggunakan metode, melakukan analisis evaluasi proses dan hasil belajar agar dapat
menentukan tingkat ketuntasan belajar peserta didik, serta memanfaatkan hasil penilaian

untuk memperbaiki program pembelajaran.

Mengembangkan peserta didik sebagai aktualisasi berbagai potensi peserta didik.
Seorang guru mampu memberikan fasilitas untuk peserta didik agar dapat

mengembangkan potensi akademik dan nonakademik yang mereka miliki.
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2.1.2.3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial guru merupakan salah satu bagian penting penting dalam
profesi keguruan yang menentukan keberhasilan suatu pembelajaran.. Menurut Hawari
(2020), kompetensi sosial guru mencakup kemampuan untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan beradaptasi secara efektif dengan peserta didik, sesama guru, orang
tua, serta lingkungan sekolah secara keseluruhan. Kompetensi ini memungkinkan guru
menciptakan hubungan yang harmonis, suasana kelas yang kondusif, dan meningkatkan

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar.

Dalam konteks pendidikan bagi Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok
Malatali, kompetensi sosial guru menjadi faktor penting karena membantu pengajar
menyesuaikan diri dengan latar belakang sosial budaya peserta didik, membangun
komunikasi yang empatik, dan memfasilitasi partisipasi aktif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, kompetensi sosial guru tidak hanya berkaitan dengan interaksi
interpersonal, tetapi juga berkontribusi pada efektivitas proses belajar mengajar dan

peningkatan sumber daya manusia peserta didik.

2.1.2.4. Kompetensi Profesional

Kompetensi guru yang terakhir adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yaitu penguasaan terhadap materi pembelajaran dengan lebih luas dan
mendalam. Mencakup penguasaan terhadap materi kurikulum mata pelajaran dan
substansi ilmu yang menaungi materi pembelajaran dan menguasai struktur serta

metodologi keilmuannya.
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Secara teoretis, konsep profesionalisme menyatakan bahwa suatu profesi
menuntut kualifikasi akademik khusus, keahlian berbasis ilmu, standar kompetensi, serta
pengakuan formal melalui sertifikasi. Hal ini sejalan dengan teori profesionalisasi yang
dikemukakan oleh Harold L. Wilensky, yang menyatakan bahwa suatu pekerjaan dapat
disebut profesional apabila telah melalui tahapan pendidikan formal, pembentukan
standar kompetensi, serta legitimasi atau sertifikasi. Apabila unsur-unsur tersebut belum

terpenuhi secara utuh, maka tingkat profesionalitasnya masih dalam proses berkembang.

Dalam konteks pendidikan, pandangan ini diperkuat oleh E. Mulyasa yang
menegaskan bahwa profesionalisme guru ditandai oleh penguasaan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang didukung oleh kualifikasi akademik
yang relevan (linier). Ketidak sesuaian latar belakang pendidikan berpotensi

memengaruhi kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian kualitatif studi kasus dipilih agar peneliti

dapat:

1. Menggali secara mendalam bagaimana kompetensi pengajar diterapkan dalam
praktik pembelajaran.

2. Menganalisis keterkaitan antara latar belakang pendidikan dengan kinerja
pengajar.

3. Menginterpretasikan fenomena berdasarkan realitas empiris yang ditemukan di

lapangan.
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Adapun kompetensi profesional meliputi:

a) Penguasaan terhadap materi, konsep, struktur dan pola pikir keilmuan yang dapat
mendukung pembelajaran yang dikuasai

b) Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran
atau bidang yang dikuasai

c) Melakukan pengembangan materi pembelajaran yang dikuasai dengan kreatif

d) Melakukan pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan yang reflektif

e) Menggunakan teknologi dalam berkomunikasi dan melakukan pengembangan diri.

Menurut Sudarmanto (2009:45), kompetensi adalah atribut untuk meletakkan
sumber daya manusia yang memiliki kualitas baik dan unggul. Atribut tersebut meliputi
keterampilan, pengetahuan, dan keahlian atau karakteristik tertentu. Level kompetensi
guru menunjukkan tingkat penguasaan guru dalam berbagai aspek kompetensi, mulai dari
pemahaman dasar hingga tingkat ahli. Terdapat lima level kompetensi guru, yaitu Paham,

Dasar, Menengah, Mumpuni, dan Ahli.

Adapun Level Kompetensi Guru adalah :

1. Paham:

Guru memahami pengetahuan tentang prinsip-prinsip, teori, dan praktik dalam berbagai
aspek, termasuk pembelajaran, pengetahuan profesional, pengelolaan diri, dan hubungan

interpersonal.
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2. Dasar:

Guru mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipahaminya dalam

konteks pembelajaran.

3. Menengah:

Guru mampu mengevaluasi dan melakukan perbaikan terhadap praktik

pembelajaran berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

4. Mumpuni: Guru mampu berkolaborasi dan berbagi pengalaman praktik baik dengan

guru lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

5. Ahli:

Guru memiliki kompetensi yang sangat tinggi dan mampu menjadi mentor atau

pembimbing bagi guru lain.

Kompetensi Guru:

Selain level kompetensi, terdapat empat kompetensi inti yang harus dimiliki oleh

guru, yaitu:

1. Kompetensi Pedagogik:

Kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang
pembelajaran yang efektif, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, dan melakukan

evaluasi pembelajaran.
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2. Kompetensi Kepribadian:

Kemampuan guru untuk memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,

berakhlak mulia, serta menjadi teladan bagi peserta didik.

3. Kompetensi Sosial:

Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan

peserta didik, rekan guru, orang tua, dan masyarakat.

4. Kompetensi Profesional:

Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam,

serta mengembangkan profesionalisme berkelanjutan.

Pentingnya Level Kompetensi Guru:

Memahami level kompetensi guru penting untuk:

Evaluasi Diri:

Guru dapat melakukan refleksi diri untuk mengetahui tingkat penguasaan

kompetensi yang dimiliki dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Pengembangan Diri:

Guru dapat mengikuti pelatihan atau program pengembangan diri yang sesuai

dengan level kompetensi yang ingin dicapai.
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Peningkatan Kualitas Pembelajaran:

Dengan meningkatkan kompetensi, guru dapat memberikan pembelajaran yang lebih

berkualitas dan berdampak positif bagi peserta didik.

Menurut Harold L. Wilensky Dalam artikelnya The Professionalization of Everyone

(1964), Wilensky menyebutkan bahwa suatu pekerjaan menjadi profesi melalui tahapan:

e Pembentukan pendidikan formal
e Asosiasi profesi

e Standar kompetensi

o Kode etik

o Legalitas atau sertifikasi

2.1.3 Kinerja

Dalam dunia pendidikan, kinerja tenaga pengajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan guru atau dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya, yang meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta

pembinaan peserta didik.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2011), kinerja dipengaruhi oleh tiga

faktor utama, yaitu:

1. Kemampuan individu,
2. Usaha yang dicurahkan,

3. Dukungan organisasi.
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Dalam konteks pendidikan, dukungan organisasi dapat berupa:

o Fasilitas belajar
e Kurikulum yang jelas
e Pelatihan dan pengembangan guru

o Kepemimpinan institusi

Dengan demikian, kinerja tenaga pengajar bukan hanya persoalan individu, tetapi juga

dipengaruhi oleh sistem pendidikan secara keseluruhan.

Relevansi Teori Kinerja dengan Peningkatan Sumber Daya Mansia Orang Asli Papua.

Dalam penelitian ini, kinerja tenaga pengajar merupakan variabel independen yang
diduga berpengaruh terhadap peningkatan Suber Daya Manusia Orang Asli Papua.

Berdasarkan teori kinerja, apabila tenaga pengajar memiliki:

o Kompetensi yang tinggi
e Motivasi yang kuat
e Metode pembelajaran yang efektif

o Komitmen profesional

maka proses pembelajaran akan berlangsung secara optimal.

Proses pembelajaran yang optimal akan:

e Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik

e Membentuk karakter dan sikap profesional
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e Meningkatkan kemampuan berpikir kritis

e Memperluas peluang kerja dan partisipasi sosial

Dengan demikian, teori kinerja menjelaskan bahwa kualitas output pendidikan—yang
dalam penelitian ini diartikan sebagai peningkatan Sumber Daya Manusia Orang Asli

Papua —sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja tenaga pengajar.

Secara konseptual hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Kinerja Tenaga Pengajar — Proses Pembelajaran Efektif — Peningkatan Kompetensi

Peserta Didik — Peningkatan SDM OAP

2.1.4 Tenaga Pengajar Kampung Inggris Osok Malatali

Tenaga pengajar merupakan individu yang bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran dan pendidikan peserta didik. Mereka memiliki peran strategis dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyampaikan materi pelajaran
secara efektif. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, tenaga pengajar (guru) adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Tenaga pengajar tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentuk karakter, motivator, dan fasilitator
dalam pengembangan potensi siswa, terlebih di daerah terpencil seperti Kampung Osok,
Malatali, yang memiliki tantangan geografis dan sosial yang berbeda dibanding wilayah
perkotaan. Tenaga pengajar yang bertugas di kampung-kampung terpencil seperti Osok,

Malatali, sering menghadapi berbagai tantangan, antara lain:
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1. Medan yang cukup jauh menyulitkan tenaga pengajar untuk mobilitas, baik dalam
aktivitas pendidikan maupun pengembangan diri.

2. Minimnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional:
Kesempatan untuk mengikuti pelatihan, seminar, atau peningkatan kompetensi
sangat terbatas karena lokasi yang jauh dari pusat kegiatan pendidikan.

3. Rendahnya Motivasi Siswa dan Partisipasi Orang Tua:
Masih banyak siswa dan keluarga yang memprioritaskan kegiatan ekonomi
dibanding pendidikan, sehingga menjadi tantangan bagi guru untuk mempertahankan

semangat belajar.

2.1.5 Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM))

Kualitas SDM mengacu pada derajat kemampuan individu dalam hal pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kesehatan yang mendukung produktivitas kerja. Menurut

Todaro (2000), pembangunan SDM melibatkan peningkatan dalam tiga komponen utama:

2) Pendidikan
3) Kesehatan

4) Pendapatan

Di wilayah Kabupaten Sorong, peningkatan kualitas SDM Orang Asli Papua
menjadi salah satu fokus utama pembangunan daerah, terutama dalam memperkuat daya

saing dan kemandirian masyarakat lokal.
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Berikut merupakan Konsep Human Capital dikembangkan secara komprehensif
oleh Gary S. Becker dalam karyanya Human Capital. Becker memandang bahwa kualitas
manusia merupakan aset yang memiliki nilai ekonomi. Ia menegaskan bahwa
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat diperlakukan

sebagai bentuk modal karena mampu menghasilkan manfaat di masa depan.

Dalam perspektif Becker, investasi pada manusia dilakukan melalui pendidikan
formal, pelatihan, pengalaman kerja, serta peningkatan kesehatan. Seluruh proses
tersebut meningkatkan kapasitas individu dalam menghasilkan output yang lebih baik.
Dengan kata lain, semakin tinggi kualitas pendidikan dan pelatihan yang diterima
seseorang, maka semakin besar pula kontribusinya terhadap produktivitas dan

pembangunan ekonomi.

Becker juga menjelaskan bahwa keputusan untuk menempuh pendidikan pada
dasarnya merupakan keputusan ekonomi yang rasional. Individu bersedia mengeluarkan
biaya, waktu, dan tenaga karena terdapat harapan akan manfaat jangka panjang, seperti
peningkatan pendapatan, kesempatan kerja yang lebih luas, serta mobilitas sosial yang
lebih tinggi. Oleh sebab itu, pendidikan tidak dipandang sebagai pengeluaran konsumtif,

melainkan sebagai investasi strategis.

Secara konseptual, teori Human Capital mengandung beberapa pokok pemikiran utama,

yaitu:
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1. Manusia sebagai Modal Produktif
Individu memiliki kapasitas yang dapat dikembangkan dan memberikan nilai
tambah bagi organisasi maupun masyarakat.

2. Pendidikan sebagai Instrumen Peningkatan Kapasitas
Proses pendidikan memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, serta
membentuk pola pikir yang lebih adaptif terhadap perubahan.

3. Hubungan antara Kualitas SDM dan Pembangunan
Kemajuan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya

manusianya, bukan hanya oleh sumber daya alam.

2.1.6 Orang Asli Papua (OAP)

Orang Asli Papua (OAP) merupakan penduduk asli yang mendiami wilayah Papua
dan Papua Barat secara turun-temurun sebelum adanya migrasi dari luar. Dalam konteks
hukum Indonesia, definisi Orang Asli Papua (OAP) tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua, Pasal 1 Ayat (18),

yang menyatakan bahwa:

"Orang Asli Papua adalah orang yang berasal dari rumpun ras Melanesia yang terdiri
atas suku-suku asli di Provinsi Papua dan/atau orang yang diterima dan diakui sebagai

Orang Asli Papua oleh masyarakat adat Papua.”

Definisi ini menegaskan bahwa Orang Asli Papua bukan hanya berdasarkan keturunan

biologis, tetapi juga pengakuan sosial dan budaya oleh masyarakat adat.
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2.1.7 Hubungan Antara Kompetensi, Kinerja Pengajar, Dan Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia
Kompetensi guru yang tinggi akan menciptakan proses pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa. Di Kampung Inggris Osok Malatali,
peningkatan kompetensi guru dalam pengajaran bahasa Inggris diyakini dapat membekali
generasi muda Orang Asli Papua (OAP) dengan keterampilan komunikasi global yang

penting dalam dunia kerja dan pendidikan tinggi.

Menurut Werner & DeSimone dalam Human Resource Development, pengembangan
Smber Daya Manusia adalah proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, dan kapasitas individu melalui pendidikan dan pelatihan.

Kinerja dan kompetensi pengajar merupakan bagian dari sistem pengembangan Smber

Daya Manusia yang bertujuan meningkatkan kualitas masyarakat melalui pendidikan.

2.1.8 Penelitian Terdahulu

a)  Penelitian dengan judul efektivitas dan pengaruh kompetensi Pemberdayaan telah
banyak dilakukan sebelumnya berikut adalah beberapa penelitian dengan judul

yang relevan :

Analisis Kebijakan Pemerintah Kota Jayapura Dalam Pemberdayaan Orang Asli
Port Numbay Di Sektor Usaha Mikro Perdagangan yang di publikasi oleh Safiudin*,
Qutsiyah, Andryka Syayed Achmad Assagaf Institut Agama Islam Negeri Fattahul
Muluk Papua, Indonesia Tahun 2023. Sumber Journal Goegle Schoolar

menjelaskan Tujuan penelitiannya adalah penelitian mendalam terhadap
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siklus penguasaan faktor-faktor produksi, penguasaan distribusi, dan pemasaran
sektor perdagangan yang berciri sosial budaya Papua dalam rangka pengembangan

usaha mikro yang berbasis kearifan lokal bagi orang asli Port Numbay (OPN)

Adapun methode penelitiannya merupakan studi hukum empiris yang
mengkaji pelaksanaan kebijakan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan berdasarkan pendekatan kualitatif, dan menggunakan tiga teknik
pengumpulan data. Pertama, pengamatan aktivitas pedagang di pasar tradisional
Youtefa, Hamadi, Pasar Mama Papua, wisata pantai Hamadi hingga Holtekamp,
kampung Yoka, Nafri, Skow Mabo, dan Skow Yambe, dan beberapa kelurahan di
wilayah distrik Abepura. Hasil pengamatan tersebut didukung dengan kegiatan
mendengarkan aktivitas dan percakapan yang berlangsung.

Kedua, wawancara mendalam dengan Kepala Seksi Pemberdayaan UMKM
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi (Perindakop) dan Kepala Seksi
Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata kota Jayapura, pedagang, pengusaha, Kepala
Distrik. Ketiga, studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan
termasuk Peraturan Daerah Khusus (Perdasus) provinsi Papua dan Peraturan
Daerah (Perda) kota Jayapura, informasi dan dokumentasi pelaksanaan program
kerja kegiatan yang dilaksanakan pemerintah kota Jayapura yang dipublikasikan
oleh Humas Setda Kota Jayapura, hasil-hasil studi sebelumnya, dan teori

pemberdayaan ekonomi masyarakat

Hasil dari penelitianya sebagai berikut :Pelaku Usaha Mikro Perdagangan

Kalangan Orang Asli Port Numbay Jenis dagangan buah pinang menjadi ciri khas
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mereka karena walaupun membuka usaha kios, usaha kedai, dan menjual makanan
dan minuman ringan selalu mengikutsertakan buah pinang untuk dijual. Penguatan
potensi OPN di sektor usaha mikro perdagangan diarahkan pada pelatihan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan wirausaha serta pendampingan,
pemberian bantuan modal usaha, dan bantuan fasilitas usaha. Kebijakan
pemerintah kota Jayapura dalam pemberdayaan OPN pada sektor usaha mikro
perdagangan menggunakan dua prinsip yaitu keberpihakan dan proteksi, namun
kedua prinsip tersebut bukan semata-mata untuk OPN tetapi seluruh OAP.
Keberpihakan dimaksud yaitu prioritas dalam kesempatan mendapatkan penguatan
potensi wirausaha tanpa mengabaikan orang non-Papua. Adapun manfaat
penelitiannya penelitian mendalam terhadap siklus penguasaan faktor-faktor
produksi, penguasaan distribusi, dan pemasaran sektor perdagangan yang berciri
sosial budaya Papua dalam rangka pengembangan usaha mikro yang berbasis

kearifan lokal bagi OPN.

Kelemahan dari penelitian ini adalah : Subjectivitas yang tinggi penjelasan
pendekatan kualitatif sangat bergantung pada intepretasi peneliti terhadap data yang
dikumpulkan (misalnya wawancara, observasi, studi dokumen). Hal ini bisa
menimbulkan bias karena peneliti membawa latar belakang, pengalaman, dan nilai-
nilai pribadi dalam proses analisis Dampak: Hasil penelitian bisa dianggap kurang

objektif atau sulit diuji ulang oleh peneliti lain.

Penelitian ini umumnya dilakukan dengan jumlah Responden Itau masalah

yang terbatas dan tidak representatife secara spesifik. Temuan hanya berlaku dalam
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b)

konteks tertentu dan tidak dapat di generelisasi ke populasi yang lebih
luas.Ketergantung pada validasi data dilapangan artinya mutu/kualitas bergantung
pada keterbukaan informan akurasi pengamatan, dan kejujuran saat pengumpulan
data. akibatnya Jika informan menyembunyikan informasi atau memberikan
jawaban yang bias, hasil penelitian bisa menjadi menyesatkan.Pengumpulan data
yang memakan waktu, sulit jika peneliti memerlukan data dalam waktu singkat dan

biaya terbatas, sulit untu mengambil keputusan yang memerlukan data numeric.

Penelitian dengan judul Efektifitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Muara Wahau oleh Abdul Mutholib
SMA Negeri 1| Muara Wahau Abdulmutholibsmalwahau@gmail.com Zaenab
Hanim  Universitas Mulawarman zaenab.hanim@fkip.unmul.ac.id  Azainil

Universitas Mulawarman azainil@fkip.unmul.ac.id Tahun 2018. T

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan komptensi guru Sumber data
nya adalah Kepala Sekolah dan Guru di SMA Negeri 1 Muara Wahau Metode
penelitian adalah kualitatif dengan jenis study kasus Hasil penelitian yang diperoleh
yaitu: (1) Usaha-usaha yang dilakukan kepala sekolah untuk peningkatan kinerja
guru di SMA negeri 1 Muara Wahau yaitu dengan sering mengadakan pengarahan
atau pembimbingan terutama pada saat rapat/pertemuan,mendisiplin waktru kepada
seluruh warga sekolah,mengevaluasi kemampuaan guru,memberikan penghargaan
dan berusaha untuk selalu memotivasi guru, mengelola penempatan tenaga pendidik
dan kependidikan disekolah ini sesuai dengan ijazah yang dimiliki, dan

pengembangan tenaga pendidik di sekolah adalah dengan memberikan kesempatan
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kepada guru untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran dan non
pembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan secara terkendali hingga
akhirnya kinerja guru meningkat, selain itu pula baik tenaga pendidik dan
kependidikan diikutkan dalam pelatihan untuk meningkatkan kinerja (2) Faktor
pendukung efektivitas kepemimpinan kepala Sekolah SMA negeri 1 Muara Wahau
antara lain adalah kebutuhan guru yang sudah tercukupi dan sesuai dengan
kompetensi masing-masing serta fasilitas sarana prasarana yang sudah memadai (3)
Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 1 Muara
Wahau adalah kondisi alam, jauhnya jarak antara rumah guru dengan sekolah
kebijakan kurikulum yang sering direvisi dan buku pegangan siswa yang selalu
datang terlambat. (4) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di Sma Negeri 1 Muara Wahau dinillai sudah efektif .Manfaat dari penelitian
ini adalah peningkatan kompetensi profesional, peningkatan kompetensi pedagogi
dan kompetensi sosial serta kompetensi keperibadian guru yang tercern dari tingkat
kedisiplinan guru dalam mencurahkan waktunya untuk melaksanakan tugasnya

khusus dalam proses pembelajaraan.

Guru diharapkan dapat menunjukkan kepada siswa tentang bagaimana cara
mendapatkan pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (affektif) dan keterampilan
(psikomotor). Kelemahan dari penelitian ini adalah sama seperti penelitian
sebelumnya yang berjudul Analisis Kebijakan Pemerintah Kota Jayapura Dalam
Pemberdayaan Orang Asli Port Numbay Di Sektor Usaha Mikro Perdagangan karena

penelitian ini juga menggunakan method kualitatif Penelitian diatas menjadi
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referensi dalam penelitian karena sama — sama memiliki judul dan variable yang

mirip dalam penelitian ni.

Penelitian dengan judul Efektivitas Pencapaian Kinerja Program Pelatihan Bagi

Penyandang Disabilitas, link download https://scholar.goegle.com, yang di teliti oleh

Antimus Xaverius Ansfridho, Dody Setyawan Program Studi Administrasi Publik,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang,
Tahun publikasi 2019, masalah yang ditemukan adalah Masih terdapat diskriminasi
terhadap kelompok masyarakat yang berkebutuhan khusus atau yang lebih dikenal
dengan istilah penyandang disabilitas, akibatnya kelompok masyarakat tersebut
sangat kesulitan untuk mengakses pelayanan publik, pendidikan, transportasi dan

pekerjaan yang layak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hak-hak penyandang disabilitas
telah sesuai dengan Amanat Undang-Undang Dasar 1945 dalam Pasal 27 Ayat 2,
yang mengatakan bahwa —Setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaanl. Dalam penelitian ini yang menjadi
key informan adalah kepala staff khusus menangani bidang penyandang disabilitas
di Dinas Sosial Kota Batu. Wawancara mendalam dilakukan peneliti kepada
informan yang benar-benar mengerti dan memahami serta terlibat langsung dalam
program prlatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota Batu di Sekolah Luar
Biasa Eka Mandiri Kota Batu. Observasi dilakukan secara komprehensif,
selanjutnya ditunjang dengan analisis dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun

2016 tentang hak-hak penyandang disabilitas, Peraturan Gubernur No 125 Tahun
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2016, tentang Perlindungan dan Pelayanan bagi Penyandang Disabilitas dan
dokumen laporan hasil program pelatihan di Dinas Sosial Kota Batu serta beberapa

dokumentasi penunjang lainnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa program pelatihan keterampilan
memang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas karena memang pelatihan ini
yang akan menjadikan modal mereka untuk masuk ke dunia kerja nantinya, seperti
halnya pelatihan sablon yang dilaksanakan oleh dinas sosial merupakan modal
utama untuk peserta pelatihan agar nantinya mereka bisa membuka usaha sablon
sendiri, hal ini memungkinkan karena memang untuk usaha sablon sendiri
memang merupakan pekerjaan yang layak dan sesuai untuk penyandang
disabilitas, hal ini dibuktikan oleh peserta pelatihan saat melaksanakan program
ini, para peserta sebagian besar langsung bisa menyablon baju dan tas saat praktek
dilaksanakan, hal ini menunjukan bahwa memang standar pekerjaan sablon

merupakan standar pekerjaan yang pas untuk penyandang disabilitas.

Dinas sosial sendiri dalam menentukan pelatihan apa yang cocok dan sesuai
dengan kebutuhan penyandang disabilitas dengan menggunakan metode
pendekatan sosial dengan cara menanyakan langsung kepada penyandang
disabilitas, pelatihan apa yang mereka ingin kan dan kemudian disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan mereka. Kelemahan dari data ini adalah Data yang
diperoleh bukan data yang langsung dari subjeck, melainkan wawancara staff

khusus Bidang Dissabilitas. Artinya data yang diambil adalah data secunder.
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d)

Penelitian dengan judul Efektivitas Dan Efisiensi Belanja Daerah Untuk
Pembangunan Manusia Dan Pengentasan Kemiskinan Di Provinsi Papua yang di
teliti oleh Yundy Hafizrianda Risky Novan Ngutra yang di publikasikan pada Tahun
2024, volume 9 page penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan
efisiensi belanja daerah dalam pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan
di Provinsi Papua, Penelitian ini dilakukan pada lingkup kabupaten/kota se Provinsi
Papua. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Papua dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia periode
2010 2022. Metode analisis data menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)
untuk mengukur tingkat efisiensi belanja daerah, dan analisis regresi data panel
untuk menganalisis efektivitas dan pengaruh belanja daerah terhadap pembangunan
manusia dan pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
umum belanja daerah di kabupaten/kota se Provinsi Papua belum efisien. Hanya
beberapa kabupaten/kota yang efisien dalam mengalokasikan belanja daerah untuk

pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan.

e) Penelitian yang berjudul Efektivitas Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui

Beasiswa Di Dinas Pendidikan Kabupaten Paniai Provinsi Papua Tengah yang di
teliti oleh Adrianus S. B Magay volume 14 page Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis efektivitas pengembangan sumber daya manusia
melalui program beasiswa yang dikelola oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Paniai
Provinsi Papua Tengah. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan

dokumentasi. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa program beasiswa memberikan
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kontribusi positif terhadap peningkatan akses pendidikan tinggi bagi masyarakat
Paniai

f) Penelitian yang berjudul Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Pembangunan Desa Tinggilbet Distrilk Beoga Kabupaten Puncak Provinsi Papua,
yang di teliti oleh Ius Kulla Patar Rumapea Deysi. L. Tampongangoy, Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia yang berkualitas dalam meningkatkan pembangunan di Kampung
Tingilbet, Distrik Beoga, Kabupaten Puncak, Provinsi Papua. Metode yang di
gunakan adalah metode kualitatif, Tujuan penelitian ini adalah Untuk memahami
suatu fenomena dalam konteks sosial secara alami dengan mengedepankan proses
interaksi dan komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang
dikaji. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber
daya manusia yang berkualitas dalam meningkatkan pengembangan rekrutmen
pegawai, penempatan pegawai dan pengembangan pegawai masih minim di
lingkungan pemerintahan Desa Tinggilbet Kecamatan Beoga belum sepenuhnya
dilakukan secara objektif dan sesuai dengan kebutuhan dan keahlian pegawai itu
sendiri, pelaksanaan rekrutmen pegawai, penempatan pegawai dan pengembangan

pegawai, menurut hasil penelitian tersebut belum terlaksana dengan baik.
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2.1.9 Pengembangan Hypotesis

2.1.9.1 Variabel dalam Judul:

e Variabel Dependen (Y): Variabel Independen (X1 & X2):
o Xl: Kompetensi Tenaga Pengajar
o X2:Kinerja Tenaga Pengajar

o Y : Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Orang Asli Papua

2.1.9.2.Hipotesis Utama (Hipotesis Umum):

H1: Kompetensi serta kinerja tenaga pengajar secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap peningkatan kualitas SDM orang asli Papua di Kabupaten Sorong.

2.1.9.3 Hipotesis Parsial (Hipotesis Khusus):

Hla: Kompetensi tenaga pengajar berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Hlb: Kinerja tenaga pengajar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kualitas SDM orang asli Papua.

2.2 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini disusun sebagai landasan konseptual untuk menjelaskan

hubungan antar variabel yang diteliti. Berikut adalah diagram Kerangka penelitian
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Tabel 2.2

o Perencanaan SENINEY A TANICTIE
Kaprlhnd.mn e e FENINGRATAN S LM
Pedagogik o Pelaksanaan
Sosial Pembelajaran

: o Penilaian
Profesional &Evaluasi

Pembelajarn

Kompetensi Pengajar Kinerja Pengajar
X1 X2

Kerangka penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen):

Variabel Independen (X1): Kompetensi Pengajar Orang Asli Papua, yang mencakup:
o Kepribadian
o Pedagogik
o Sosial
o Profesional
Variabel in dependen (X2): Kinerja Pengajar, yang diukur melalui:
o Perencanaan
o Pelaksanaan Pembelajaran
o Penilaian Pembelajaran

o Evaluasi Pembelajaran

Variabel Dependen (Y) yang di ukur melalui :

o Keterampilan Berbahasa Inggris
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Kepercayaan diri

Keberlanjutan Study

Hubungan antara variabel-variabel tersebut akan dianalisis untuk menguji apakah
pemberdayaan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan Sumber Daya

Manusia Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok Malatali.
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BAB. I11.

METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN DAN RANCANGAN PENELITIAN

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,
karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena efektivitas kompetensi
dan kinerja pengajar dalam konteks nyata di suatu lembaga pendidikan. Fokus penelitian
diarahkan pada adanya perbedaan latar belakang pendidikan pengajar, seperti lulusan
SMP, SMK, serta lulusan yang tidak linier dengan bidang kependidikan. Fenomena
tersebut dipandang sebagai suatu kasus yang memerlukan kajian mendalam, bukan

sekadar pengukuran kuantitatif.

Menurut Creswell (2014), metode penelitian kualitatif adalah: “Pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan, dengan proses penelitian yang melibatkan pengumpulan data pada setting

alami dan analisis data secara induktif. ”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena jumlah responden yang
terlibat relatif terbatas, yaitu sebanyak lima orang. Kondisi tersebut tidak memungkinkan
dilakukannya analisis statistik yang representatif sebagaimana dalam penelitian
kuantitatif. Namun demikian, keterbatasan jumlah responden justru menjadi peluang
untuk melakukan penggalian data secara lebih mendalam, komprehensif, dan kontekstual

terhadap fenomena yang diteliti.
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Pendekatan kualitatif dipilih bukan semata-mata karena jumlah responden yang
minim, tetapi karena tujuan utama penelitian ini adalah memahami secara mendalam
makna, proses, dan dinamika kompetensi serta kinerja pengajar dalam konteks nyata di
lapangan. Penelitian ini berupaya menelaah bagaimana latar belakang pendidikan yang
berbeda memengaruhi praktik profesional pengajar, interaksi pembelajaran, serta

efektivitas pelaksanaan tugasnya.

Istilah —efektivitasl dalam penelitian ini tidak dimaknai sebagai ukuran kuantitatif
berbasis angka atau perbandingan statistik, melainkan sebagai tingkat keterlaksanaan
kompetensi dan kinerja pengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran secara nyata.
Dengan demikian, efektivitas dipahami melalui deskripsi kualitas praktik pembelajaran,
kemampuan pengajar mengelola kelas, kesiapan administrasi, serta respons siswa

terhadap proses pembelajaran.

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk:

1. Menggali pengalaman dan perspektif responden secara mendalam melalui
wawancara.

2. Mengamati secara langsung praktik pembelajaran dalam situasi alami.

3. Menginterpretasikan data berdasarkan konteks sosial dan institusional yang

melingkupinya.

Dengan demikian penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini dinilai
paling sesuai dan tepat karena selaras dengan tujuan penelitian yang bersifat eksploratif

dan interpretatif. Fokus penelitian tidak terletak pada generalisasi hasil, melainkan pada
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pemahaman mendalam terhadap fenomena profesionalisme dan kinerja pengajar dalam

konteks spesifik yang diteliti.

3.1.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena efektivitas kompetensi dan kinerja pengajar dalam konteks nyata di
lingkungan sekolah. Penelitian ini tidak berorientasi pada pengujian hipotesis atau
analisis statistik, melainkan pada pengungkapan makna, proses, dan dinamika yang

terjadi secara alami.

Jenis studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu lembaga
pendidikan Kampung Inggris Osok Malatali dengan karakteristik khusus, yaitu adanya
perbedaan latar belakang pendidikan pengajar (lulusan SMP, SMK, dan ijazah tidak
linier dengan kependidikan). Fenomena ini dikaji secara intensif dan komprehensif untuk
memperoleh gambaran utuh mengenai implikasinya terhadap kompetensi dan kinerja
pengajar. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya fenomena ketidaksesuaian kualifikasi
akademik pengajar yang relevan dengan fokus penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Desember 2025 — Januari 2025. Informan penelitian yaitu Kepala Sekolah,
Staf Tata Usaha 5 Orang Pengajar dan perwakilan orang Tua. Teknik penentuan
informan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan

pertimbangan bahwa mereka memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Fokus penelitian ini meliputi:
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1. Kompetensi pengajar (pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian).
2. Kinerja pengajar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
3. Efektivitas pelaksanaan tugas pengajar berdasarkan latar belakang pendidikan

yang berbeda.

Efektivitas dalam penelitian ini dimaknai sebagai ketercapaian pelaksanaan tugas dan
kompetensi pengajar secara optimal dalam praktik pembelajaran, bukan dalam bentuk

pengukuran kuantitatif.

3.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah program pemberdayaan yang dilaksanakan di
Kampung Inggris Osok Malatali Kabupaten Sorong yang ditujukan bagi Orang Asli
Papua (OAP). Program ini difokuskan pada peningkatan keterampilan bahasa Inggris,
pengembangan karakter dan kepercayaan diri, serta perluasan akses terhadap pendidikan.
Penelitian ini menelaah efektivitas dari program tersebut dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia OAP melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Alat Ukur penelitian berupa wawancara mendalam untuk menggali pengalaman,
pandangan dan perspektif parisipan secara mendalam. Observasi Patisipan Untuk
mengamati perilaku dalam konteks alami. Teori Penelitian Kualitatif menurut John W.

Creswell
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Creswell menjelaskan bahwa —penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk memahami
makna yang berasal dari masalah sosial atau manusia melalui pengumpulan data secara

langsung di lapangan ”

Pengambilan data:

e Wawancara: dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dan bersifat terbuka
agar peneliti memperoleh pandangan, pengalaman, dan makna subjektif dari
partisipan.

e Observasi: peneliti mengamati perilaku, aktivitas, dan situasi sosial secara
langsung dalam konteks alami tanpa manipulasi.

e dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk analisis statistik inferensial,
melainkan sebagai data pelengkap (supporting data) guna memperkuat temuan

hasil wawancara dan observasi.

e Dokumentasi : Meliputi dokumen perencanaan pembelajaran, ijazah, serta

administrasi
3.4 Metode Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan
berbagai teknik yang saling melengkapi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran yang utuh mengenai kompetensi dan kinerja pengajar dalam
situasi nyata di lingkungan sekolah. Data yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif,

tetapi juga reflektif, sehingga mampu mengungkap keterkaitan antara latar belakang
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pendidikan pengajar, praktik pembelajaran, dan dampaknya terhadap perkembangan

siswa.

Adapun Teknik Pengumpulan Data Sebagai berikut :

1. Observasi
Dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran dan interaksi
guru dengan siswa.

2. Wawancara mendalam
Dilakukan kepada kepala sekolah dan pengajar untuk menggali informasi terkait
kompetensi, kinerja, serta kendala yang dihadapi.

3. Dokumentasi

Meliputi dokumen perencanaan pembelajaran, ijazah, serta administrasi

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis tematik sebagai proses reflektif
yang bertujuan untuk menyingkap makna di balik pengalaman, pandangan, dan praktik
yang terjadi di lapangan. Analisis tematik tidak dilakukan secara mekanis atau terpisah
dari proses pengumpulan data, melainkan berkembang secara bertahap seiring dengan
keterlibatan peneliti dalam situasi penelitian. Dengan pendekatan ini, data tidak hanya
diperlakukan sebagai informasi, tetapi sebagai sumber pemahaman yang perlu ditafsirkan

secara kontekstual.

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:

(1) Pembacaan awal dan pemahaman konteks
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Tahap pertama dilakukan dengan membaca dan menelaah seluruh data lapangan
secara menyeluruh, meliputi hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumen
pendukung. Pada tahap ini, peneliti berupaya memahami konteks sosial dan
pendidikan tempat penelitian berlangsung, tanpa terlebih dahulu melakukan
penilaian atau pengelompokan data. Tahap ini berfungsi untuk memperoleh

gambaran umum mengenai fenomena yang diteliti.

(2) Penandaan makna penting dalam data

Setelah memahami konteks data, peneliti mulai menandai bagian-bagian data
yang mengandung informasi penting dan relevan dengan fokus penelitian.
Penandaan ini dilakukan dengan memberi perhatian pada pernyataan, perilaku, atau
peristiwa yang menunjukkan keterkaitan antara kompetensi dan kinerja tenaga
pengajar dengan peningkatan sumber daya manusia. Tahap ini membantu peneliti

mengenali makna-makna kunci yang muncul dari data lapangan

(3) Pengaitan antara makna dan pola temuan

Makna-makna penting yang telah ditandai selanjutnya dikaitkan satu sama lain
untuk menemukan pola, kecenderungan, atau hubungan yang berulang. Pada tahap
ini, peneliti menelaah bagaimana kompetensi dan kinerja tenaga pengajar
diwujudkan dalam praktik pembelajaran serta bagaimana hal tersebut berdampak
pada pengembangan sumber daya manusia. Proses ini dilakukan secara fleksibel dan

terbuka terhadap temuan baru.
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(4) Penyusunan narasi analitis

Hasil pengaitan makna dan pola temuan kemudian disusun dalam bentuk narasi
analitis yang runtut dan sistematis. Narasi ini tidak hanya menggambarkan apa yang
terjadi di lapangan, tetapi juga menjelaskan mengapa dan bagaimana fenomena
tersebut berlangsung. Kutipan langsung dari informan dan deskripsi situasi lapangan
digunakan untuk memperkuat analisis dan menunjukkan keterkaitan antara data dan

interpretasi peneliti.

(5) Pemaknaan akhir dan penegasan temuan

Tahap akhir analisis data adalah pemaknaan secara menyeluruh terhadap hasil
penelitian. Peneliti merumuskan inti temuan dengan mengaitkan hasil analisis data
dengan tujuan penelitian. Pemaknaan akhir ini dilakukan secara hati-hati dan terus
dikaji ulang dengan data lapangan agar kesimpulan yang dihasilkan benar-benar
mencerminkan kondisi yang diteliti dan dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik.

3.6 Definisi Operasional Variabel

a. Variabel bebas (Independent Variabel) X1 : Kompetensi Tenaga Pengajar merupaka

kemampuan teanaga pengajar dalam melaksanakan tugas mengajar secara professional.

Indikator Kompetensi Tenaga Pengajar :

- Penguasaan konten pembelajaran
- Kemampuan pedagogik
- Keterampilan Komunikasi

- Sikap Profesional dan tanggung jawab
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b. Variabel bebas (Independent Variabel) X2 : Kinerja Tenaga Pengajar

Kinerja tenaga pengajar adalah ; kualitas pelaksanaan tugas mengajar yang

ditunjukkan melalui aktivitas pembelajaran yang efektif dan terarah. Berikut adalah

indicator kinerja tenaga pengajar :

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Kedisiplinan dan Kehadiran

Tanggung jawab terhadap tugas

Interaksi dan kerja sama peserta didik.

c. Variabel terikat (dependent Variable) Y : Peningkatan Sumber Daya

Manusia

Peningkatan Sumber Daya Manusia dimaknai sebagai upaya pengembangan
kualitas individu yang tercermin melalui bertambahnya wawasan, kemampuan sikap
serta pola perilaku dalam melaksanakan tugas kerja. Proses ini terjadi melalui rangkaian
kegiatan pembelajaran, pendampingan, dan pengalaman kerja yang dilakukan terus
menerus dalam konteks pendidikan. Dalam penelitian ini peningkatan Sumber Daya
Manusia dipahami sebagai adanya perubahan kearah yang lebih baik yang dialami oleh
tenaga pengajar dan peserta didik, baik dalam aspek professional maupun pengembangan
diri, sehingga berkontribusi pada pendekatan mutu pembelajaran dan kemajuan lembaga

pendidikan.

Berikut adalah indikator peningkatan sumber Daya Manusia :

- Perkembangan pengetahuan dan wawasan.
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- Peningkatan keterampilan Praktis
- Perubahan sikap dan etos kerja
- Motivasi dan kepercayaan diri

- Dampak pada kualias pembelajaran.

3.7 Uji Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, instrument penelitian tidak dipahami sebagai alat
ukur baku melainkan sebagai saran untuk menggali makna, pengalaman, dan pandangan
subjek penelitian secara mendalam. Peneliti berperan sebagai instrument utama yang
secara aktif mengumpulkan, menafsirkan, dan memverifikasi data melalui interaksi
langsung dengan informan dan situasi penelitian. Oleh karena itu, pengujian instrument

dalam penelitian ini di fokuskan pada upaya menjamin keabsahan dan kepercayaan data.

Untuk memastikan data yang diperoleh dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah, uji

instrumen penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan keabsahan data sebagai berikut:

i1) Keabsahan datamelalui Kredibilitas.

Kredibilitas data menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap kebenaran temuan
penelitian. Dalam penelitian ini, upaya peningkatan kredibilitas dilakukan dengan cara
peneliti terlibat secara langsung dan intensif di lapangan guna memahami konteks
penelitian secara menyeluruh. Selain itu, peneliti membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan

dokumentasi, agar diperoleh gambaran yang konsisten dan saling menguatkan. Hasil
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temuan juga dikonfirmasikan kembali kepada informan untuk memastikan kesesuaian

makna yang dimaksud.

ii1) Keabsahan data melalui transferabilitas

Transferabilitas berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang bermakna bagi konteks lain yang memiliki karakteristik serupa. Dalam
penelitian ini, transferabilitas diwujudkan dengan menyajikan uraian penelitian secara
rinci dan kontekstual, meliputi latar penelitian, kondisi subjek, serta proses penelitian
yang ditempuh. Penyajian deskripsi yang jelas memungkinkan pembaca menilai

relevansi temuan penelitian dengan konteks lain.

iv) Keabsahan data melalui dependadibilitas

Dependabilitas berhubungan dengan konsistensi proses penelitian yang dilakukan.
Untuk menjamin dependabilitas, peneliti mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian
secara sistematis, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga penarikan
kesimpulan. Proses ini dilakukan secara transparan sehingga alur penelitian dapat
ditelusuri dan dievaluasi. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan pihak yang
memahami metodologi penelitian guna memperoleh masukan terhadap konsistensi proses

penelitian.

v) Keabsahan data melalui Konfirmasiadibilitas

Konfirmabilitas bertujuan memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar
bersumber dari data lapangan, bukan dari asumsi atau pandangan subjektif peneliti.

Dalam penelitian ini, konfirmabilitas dijaga dengan menyertakan bukti pendukung
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berupa catatan lapangan, kutipan hasil wawancara, serta dokumentasi yang relevan.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat ditelusuri kembali dan dipertanggungjawabkan

secara akademik.

3.8 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses analisis
dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data berlangsung hingga penelitian

selesai.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
serta pengelompokan data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Pada tahap ini peneliti:

o Menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian (kompetensi, kinerja, dan
peningkatan Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua).

e Mengelompokkan data berdasarkan kategori atau tema.

e Membuang data yang tidak relevan.

e Membuat kode (coding) untuk mempermudah analisis.
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Reduksi data bertujuan agar data lebih terarah dan sistematis sehingga memudahkan

penarikan kesimpulan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk:

o Narasi deskriptif
e Matriks atau tabel

e Bagan hubungan antar kategori

Penyajian data membantu peneliti memahami pola, hubungan, dan kecenderungan yang
muncul dari hasil penelitian, misalnya hubungan antara kompetensi pedagogik dengan

peningkatan kualitas SDM.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion

Drawing/Verification)

Tahap ini merupakan proses penafsiran makna dari data yang telah direduksi dan

disajikan.

Peneliti:

e Menarik kesimpulan sementara
e Melakukan pengecekan ulang data di lapangan
e Melakukan triangulasi sumber dan teknik

e Memastikan konsistensi antara temuan dan teori.
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BAB. IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Kampung Inggris Osok Malatali yang
terletak di Jalan Klaili, Kelurahan Klafma, Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, Provinsi
Papua Barat Daya. Kawasan ini berkembang sebagai lingkungan pendidikan yang
memadukan kegiatan pembelajaran bahasa Inggris pada jalur nonformal serta pendidikan

formal dalam satu wilayah yang saling terintegrasi..

Gambar 4.1 Loksi Kampung Inggris Osok Malatali

Kampung Inggris Osok Malatali dikenal sebagai pusat kegiatan pembelajaran
bahasa Inggris yang menyelenggarakan berbagai program kursus dan pelatihan. Kegiatan
pembelajaran difokuskan pada peningkatan kemampuan komunikasi peserta didik
melalui pendekatan praktik langsung, pembiasaan penggunaan bahasa, serta interaksi

aktif antara pengajar dan peserta didik. Pola pembelajaran ini diarahkan untuk
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mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam penguasaan

bahasa asing.

Selain lembaga pendidikan nonformal, kawasan Kampung Inggris Osok Malatali
juga menaungi dua satuan pendidikan formal, yaitu TK Papua Cerdas dan SMP Shine
School. TK Papua Cerdas berperan dalam memberikan layanan pendidikan anak usia dini
dengan menekankan pembentukan karakter, kesiapan belajar, serta pengenalan bahasa
Inggris secara bertahap. Adapun SMP Shine School merupakan sekolah menengah
pertama yang menerapkan sistem pendidikan berasrama, di mana peserta didik tinggal

dan belajar dalam satu lingkungan yang terkontrol dan terprogram.

Penerapan sistem asrama di SMP Shine School memungkinkan proses pendidikan
berlangsung tidak hanya pada jam pelajaran di kelas, tetapi juga melalui kegiatan
pembinaan di luar kelas. Peserta didik dibiasakan untuk menggunakan bahasa Inggris
dalam aktivitas sehari-hari, sehingga proses pembelajaran bersifat berkesinambungan.
Kondisi ini menuntut peran tenaga pengajar yang tidak hanya menguasai materi
pembelajaran, tetapi juga mampu menjalankan fungsi pembinaan, pendampingan, dan

pengawasan secara konsisten.

Dari sisi sumber daya manusia, tenaga pengajar yang bertugas di Kampung
Inggris Osok Malatali serta pada satuan pendidikan formal di dalamnya memiliki latar
belakang pendidikan yang beragam. Terdapat pengajar yang berlatar belakang
pendidikan sarjana kependidikan, sarjana nonkependidikan, serta pengajar dengan

pendidikan menengah yang memiliki pengalaman mengajar dan kemampuan praktik
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yang memadai. Keberagaman tersebut menciptakan dinamika tersendiri dalam

pelaksanaan pembelajaran dan menjadi konteks yang relevan untuk dikaji secara ilmiah.

Berdasarkan karakteristik wilayah, jenis lembaga pendidikan, serta kondisi tenaga
pengajar yang ada, Kampung Inggris Osok Malatali di Distrik Aimas dipandang sebagai
lokasi penelitian yang representatif untuk mengkaji kompetensi dan kinerja tenaga
pengajar dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia pada jalur

pendidikan formal dan nonformal.

4.2 Profil Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang tenaga pengajar yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di Kampung Inggris Osok Malatali. Kelima
informan dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran serta relevansi dengan fokus penelitian. Perbedaan latar belakang
pendidikan para informan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi

sumber daya manusia di lokasi penelitian.

Tabel. 4.2 Karakteristik Responden

Responden Usia Lama Latar Belakang Alamat
Mengajar

1 40 3 Tahun Guru Kelas (Non Linier) J1. Sorong - Klaili, Distrik
Aomas

2 26 3 Tahun Guru Kelas (Non Linier) J1. Sorong - Klaili Distrik
Aimas

3 30 2 Tahun Pendamping (Non Linier) J1. Sorong - Klamono Distrik
Aimas

4 24 2 Tahun Matematika/PJOK(Non JI. AM. Sangaji Gonof, Km.12

Linier) Masuk
5 35 10 Tahun Guru Bid. Study B.Mandarin JI. Oksilia - Distrik Aimas
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Dari lima informan penelitian, terdapat satu orang tenaga pengajar yang
merupakan lulusan Fakultas Keguruan dengan latar belakang keilmuan pendidikan.
Namun demikian, bidang keahlian akademik yang dimiliki tidak sepenuhnya sejalan
dengan mata pelajaran yang diampu. Informan tersebut memiliki kualifikasi akademik
sebagai Sarjana Pendidikan Matematika, tetapi dalam praktiknya menjalankan tugas
mengajar pada bidang Pendidikan Jasmani dan Olahraga. Kondisi ini menunjukkan
adanya ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan formal dan bidang pengajaran
yang dilaksanakan, yang dalam konteks penelitian ini menjadi bagian dari dinamika

penugasan tenaga pengajar di lokasi penelitian.

Selanjutnya, satu orang informan merupakan lulusan perguruan tinggi luar negeri.
Namun demikian, ijazah yang dimiliki belum melalui proses penyetaraan sesuai
ketentuan yang berlaku di Indonesia, sehingga informan tersebut belum dapat mengikuti
program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Meskipun demikian, informan ini tetap
berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan mengandalkan pengalaman dan

kemampuan praktis yang dimiliki.

Selain itu, terdapat satu orang informan dengan latar belakang pendidikan Sarjana

Kehutanan. Bidang keilmuan tersebut tidak linier dengan bidang keguruan, sehingga

62



kompetensi mengajar yang dimiliki lebih banyak diperoleh melalui pengalaman mengajar

dan pembelajaran mandiri.

Penelitian ini juga melibatkan satu orang informan lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) serta satu orang informan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
sederajat. Kedua informan tersebut menjalankan peran sebagai tenaga pengajar dengan
mengandalkan keterampilan praktis, pengalaman lapangan, serta kemampuan komunikasi

dalam mendukung proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, profil informan penelitian menunjukkan adanya
keberagaman latar belakang pendidikan tenaga pengajar. Kondisi ini menjadi konteks
penting dalam menganalisis kompetensi, sikap, dan kinerja tenaga pengajar dalam
pelaksanaan pembelajaran serta kontribusinya terhadap peningkatan kualitas sumber

daya manusia di Kampung Inggris Osok Malatali.

4.3 Deskripsi Kualitatif

Pengumpulan data dilakukan pada Desember 2025—Januari 2026 di TK Papua
Cerdas dan SMP Shine Secondary School, dengan lima informan utama berupa tenaga
pengajar Orang Asli Papua berlatar belakang pendidikan beragam (sarjana kependidikan,
non-kependidikan, SMK, dan SMA). Wawancara semi-terstruktur menggali pengalaman
pengajar terkait kompetensi pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, serta kinerja
dalam proses belajar mengajar bahasa Inggris dan mata pelajaran lainnya; observasi
mencatat interaksi kelas dan kegiatan asrama; sementara dokumentasi meliputi rencana

pembelajaran dan catatan harian sekolah. Proses transkripsi menghasilkan 50 halaman
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teks mentah, yang dibaca berulang untuk identifikasi pola awal sebelum dikode secara
manual menggunakan prinsip Miles dan Huberman (1994). Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber (informan, observasi, dokumen), member checking dengan

konfirmasi ulang kutipan, serta audit trail dokumentasi proses analisis.

4.4 Hasil Analisis Tematik

Analisis dimulai dengan familiarisasi data melalui pembacaan holistik, diikuti
generating initial codes seperti "kurangnya media pembelajaran" atau "sikap ramah tapi
disiplin rendah". Kode-kode ini dikelompokkan menjadi sub-tema dengan review tema
untuk konsistensi dan definisi akhir tema. Pendekatan induktif memastikan tema muncul
dari data, bukan diterapkan secara deduktif, menghasilkan empat tema utama: (1)
Kompetensi kepribadian, (2) Kompetensi pedagogik (3) Kompetensi Sosial (4)
Kompetensi Profesional (5)Kinerja pengajar dalam konteks lokal Orang Asli Papua, (6)
Faktor pendukung dan penghambat, (7) Dampak terhadap peningkatan SDM OAP.
Berikut adalah hasil tematik:

4.5 Temuan Terkait Kompetensi Orang Asli Papua Di Kampung Inggris
Osok Malatali

Pada bagian ini disajikan temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang telah dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik secara
deduktif. Temuan dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama yang mengacu pada

kerangka teori kompetensi guru dan konteks lokal Kampung Inggris Osok Malatali.
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4.5.1 Kompetensi Kepribadian (Atitude Competence)

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan, kompetensi kepribadian
pengajar di Kampung Inggris Osok Malatali menunjukkan beberapa karakteristik
utama, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap sabar dalam membimbing

peserta didik.

Temuan hasil wawan cara Ibu Dorsina Osok menyatakan — guru selalu masuk tepat

waku dan selalu mendampingi peserta didikl.

Ibu Jesi Kambu juga menyampaikan —guru selalu sabra mendampingi peserta didik

walaupun kadang susah di atur|.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kedisiplinan dan kesabaran menjadi
bagian penting dalam membangun karakter peserta didik Orang Asli Papu, ini sejalan
dengan teori pembelajaran sosial Bandura, menjelaskan bahwa individu belajar melalui
proses pengamatan, peniruan, dan pengalaman sosial di lingkungan sekitarnya. Dalam
konteks pendidikan, peserta didik tidak hanya belajar melalui penjelasan materi, tetapi

juga melalui perilaku yang ditunjukkan oleh guru sebagai model atau contoh.

Kedisiplinan guru, seperti ketepatan waktu, tanggung jawab dalam mengajar,
serta konsistensi dalam menerapkan aturan pembelajaran, dapat diamati secara langsung
oleh peserta didik. Melalui proses observasi tersebut, peserta didik cenderung meniru
perilaku disiplin yang ditampilkan guru. Oleh karena itu, guru berperan sebagai figur
teladan yang mempengaruhi pembentukan sikap dan karakter peserta didik, termasuk

dalam membangun kebiasaan disiplin belajar.
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4.5.2 Kompetensi Pedagogik (Pedagogical Competence)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas Kasuari A dan Kasuari B,
ditemukan bahwa kompetensi pedagogik pengajar belum terlaksana secara optimal,
khususnya dalam aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan

sistem penilaian.

. Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden di temukan bahwa guru
belum optimal menyusun Modul ajar/Rencana Pelaksanaan pembelajaran secara mandiri.
Responden 1 menyatakan , —Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memang
ada, tetapi kami belum membuat Modul Ajar sendiri.l (Ibu Dorsina Osok Responden 1).
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh responden 2 yang mengungkapkan bahwa ,
—Kami biasanya langsung mengajar tanpa Modul Ajar/Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang dicetak.l (Ibu Yunita Osok Responden 2 ). Hal yang sama pula di
sampaikan oleh Responden 3 (Ibu Jesi Kambu), yang menyatakan bahwa pelaksanaan

pembelajaran masih di lakukan tanpa penyusunan perngkat ajar secara tertulis.

Dalam aspek penilaian, hasil observasi menunjukkan bahwa sistem evaluasi
perkembangan anak belum terdokumentasi secara terstruktur. Tidak ditemukan
penggunaan checklist harian, penilaian mingguan, rekap penilaian bulanan, penilaian
hasil karya, maupun catatan anekdot siswa. Salah satu responden menyatakan, —Kami
belum membuat penilaian harian atau catatan perkembangan anak secara tertulis.|
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemantauan perkembangan peserta didik belum

dilakukan secara sistematis sesuai dengan karakteristik pendidikan anak usia dini.

66



4.5.3 Kompetensi Sosial (Social Competence)

Berdasarkan hasil observasi terhadap responden 4 dan 5, kompetensi sosial
pengajar menunjukkan sikap yang positif dalam membangun hubungan interpersonal di
lingkungan sekolah. Pengajar terlihat mampu menjalin komunikasi yang baik dengan

peserta didik, sesama guru, maupun orang tua murid.

Dalam interaksi dengan peserta didik, pengajar menunjukkan sikap ramah,
terbuka, dan komunikatif selama proses pembelajaran berlangsung. Pengajar menyapa
siswa dengan sopan, memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan anak, serta
menciptakan suasana kelas yang nyaman. Sikap tersebut turut mendukung terciptanya

hubungan yang harmonis antara guru dan siswa.

Hubungan sosial dengan sesama guru juga terjalin dengan baik. Berdasarkan hasil
pengamatan, responden 4 (Bpk. Jimmy ) dan Responden 5 (Ibu Adrelina) menunjukkan
sikap saling menghargai, bekerja sama dalam kegiatan sekolah, serta menjaga

komunikasi yang santun dalam lingkungan kerja.

Selain itu, komunikasi dengan orang tua murid juga difasilitasi melalui grup
Whats App yang digunakan sebagai media koordinasi dan penyampaian informasi terkait
kegiatan pembelajaran. Melalui grup tersebut, guru dan orang tua dapat berinteraksi
secara langsung mengenai perkembangan anak, kegiatan sekolah, maupun informasi
penting lainnya. Hal ini menunjukkan adanya upaya pengajar dalam membangun

komunikasi yang terbuka dan responsif dengan wali murid.

67



Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial pengajar
telah terimplementasi dengan baik, terutama dalam aspek komunikasi interpersonal dan

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekolah serta masyarakat sekitar.

4.5.4 Kompetensi Profesional (Profesional Competence)

Berdasarkan hasil observasi terhadap responden 1(Ibu Dorsina Osok), Responden
2 (Ibu Yunita Osok) dan Responden 3(Ibu Jesi Kambu), ditemukan bahwa kompetensi
profesional pengajar masih memerlukan penguatan, khususnya dalam aspek penguasaan
materi dan pemahaman konseptual terhadap pembelajaran bahasa Inggris pada tingkat

pendidikan anak usia dini.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengajar memiliki pemahaman
konseptual yang terbatas dalam menjelaskan materi secara mendalam. Penyampaian
materi cenderung bersifat praktis dan langsung pada contoh, namun belum disertai
dengan penjelasan konsep yang sistematis. Dalam beberapa situasi, terlihat adanya

kesenjangan antara teori pembelajaran bahasa dan praktik pengajaran di kelas.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara mengenai tingkat kepercayaan diri dalam
menggunakan bahasa Inggris, seluruh responden menyatakan bahwa mereka merasa
kurang percaya diri ketika menggunakan bahasa Inggris dalam percakapan di lingkungan
sekolah, baik dengan sesama guru maupun saat menyampaikan materi pembelajaran.

Beberapa responden menyampaikan, bahwa :

1. —Saya masih kurang percaya diri berbicara bahasa Inggris, jadi lebih sering

menggunakan bahasa Indonesia.l Responden 1(Ibu Dorsina Osok).
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2. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh responden lain, —Kami lebih banyak
menggunakan bahasa Indonesia karena merasa belum lancar berbahasa Inggris.|
Responden 2 (Ibu Yunita Osok).

3. Responden 3 (Ibu Jesi Kambu) menyatakan —belum terlalu percaya diri namun di
usahakanl|

4. Responden 4 (Bpk Jimy) menyatakan — saya belum terlalu percaya diri namun saya
akan selalu berusaha dalam mengimplementasikannyal,

5. Responden 5 (Ibu Adriana) menyatakan —saya sudah mencoba menggunakan bahasa
Inggris saat mengajar terutama saat instruksi dan percakapan sederhana di kelas
dalam penyampaian pelajaran Bahasa Mandarin karena saya guru bidang study

bahasa Mandarin.

Temuan observasi di kelas juga menunjukkan bahwa bahasa yang lebih dominan
digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa
Inggris masih terbatas pada kosakata sederhana dan instruksi dasar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa praktik penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar belum

berjalan secara optimal.

Latar belakang pendidikan pengajar turut mempengaruhi kondisi tersebut.
Ditemukan bahwa tidak seluruh pengajar merupakan lulusan S1 kependidikan, sehingga
pemahaman teoritis mengenai metode pengajaran bahasa serta penguatan kompetensi
linguistik belum sepenuhnya terbangun. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
peningkatan kapasitas melalui pelatihan, pendampingan, atau pengembangan profesional

berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi profesional
pengajar masih memerlukan penguatan, terutama dalam peningkatan kepercayaan diri
dan kemampuan penggunaan bahasa Inggris secara aktif dalam lingkungan sekolah,

sehingga kualitas pembelajaran dapat lebih optimal.

4.5.5 Temuan Terkait Kinerja Orang Asli Papua Di Kampung Inggris Osok
Malatali
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja pengajar di Kampung Inggris
Osok Malatali menunjukkan beberapa aspek yang positif, khususnya dalam kedisiplinan

dan kehadiran dalam proses pembelajaran.

Hasil temuan menunjukkan bahwa pengajar hadir secara konsisten dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan. Pengajar
terlihat datang tepat waktu dan tetap berada di kelas selama proses pembelajaran

berlangsung. Berikut merupakan hasil temuan dari beberapa responden :

1. Responden 3 (Ibu Jesi Kambu ) menyatakan “Guru selalu hadir tepat waktu dan
jarang meninggalkan kelas.|

2. Pernyataan ini diperkuat oleh informan lain yang menyatakan, —Selama ini guru
disiplin dalam mengajar dan mengikuti jadwal.l Responden 4 (Bpk Jimy)

3. Responden 5 (Ibu Adriana) menyatakan —mengenai kehadiran guru di sekolah

berada dalam pengawasan ketat oleh kepala sekolah dan pihak Yayasanl.

Hasil Analsis temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura, menjelaskan

bahwa individu belajar melalui proses pengamatan, peniruan, dan pengalaman sosial di
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lingkungan sekitarnya. Dalam konteks pendidikan, peserta didik tidak hanya belajar
melalui penjelasan materi, tetapi juga melalui perilaku yang ditunjukkan oleh guru

sebagai model atau teladan dalam proses pembelajaran.

Selain kedisiplinan, interaksi pengajar dengan peserta didik juga menunjukkan
keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Pengajar berupaya membimbing siswa,
memberikan arahan, serta membantu ketika siswa mengalami kesulitan. Meskipun
terdapat keterbatasan dalam aspek pedagogik dan profesional, pengajar tetap

menunjukkan komitmen dalam menjalankan tugasnya.

Namun demikian, kinerja pengajar masih dipengaruhi oleh keterbatasan dalam
perencanaan pembelajaran dan sistem evaluasi yang belum terdokumentasi secara
sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa secara kehadiran dan tanggung jawab, kinerja
pengajar sudah berjalan dengan baik, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam aspek

kualitas pelaksanaan pembelajaran.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kinerja pengajar dalam
konteks lokal Orang Asli Papua telah menunjukkan komitmen dan tanggung jawab,
meskipun masih terdapat ruang perbaikan dalam peningkatan kualitas proses

pembelajaran.

4.5.6 Temuan Terkait Dampak Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMP Shine Secondary School,
ditemukan bahwa peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa menunjukkan variasi

tingkat kepercayaan diri. Sebagian kecil siswa terlihat percaya diri ketika menggunakan
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bahasa Inggris dalam percakapan di lingkungan sekolah. Siswa yang memiliki
penguasaan bahasa Inggris yang lebih baik tampak lancar dan berani berbicara di depan

teman-temannya.

Namun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih merasa kurang percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris secara aktif. Salah
satu siswa menyampaikan, —Saya masih malu kalau berbicara bahasa Inggris, takut
salah.] Meskipun demikian, terdapat upaya dari siswa untuk mulai membiasakan diri
menggunakan bahasa Inggris, misalnya dengan menyapa guru menggunakan ungkapan
sederhana seperti —Good morning| atau —How are you?l. Hal ini menunjukkan adanya

proses adaptasi dan pembiasaan, meskipun belum sepenuhnya kuat.

Sementara itu, pada jenjang Taman Kanak - Kanak, penggunaan bahasa Inggris
ditemukan masih terbatas pada saat guru bahasa Inggris mengajar, yaitu satu kali dalam
seminggu. Di luar jadwal tersebut, belum terlihat adanya praktik pembiasaan penggunaan
bahasa Inggris dalam aktivitas harian anak-anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa
eksposur bahasa Inggris pada tingkat pendidikan usia dini masih belum berlangsung

secara konsisten.

Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak telah
memiliki pengetahuan dasar bahasa Inggris, seperti mengenal angka, huruf, warna, nama
hewan, nama buah, serta anggota keluarga. Pengetahuan dasar ini menunjukkan adanya
fondasi awal dalam penguasaan bahasa Inggris, walaupun belum sepenuhnya

berkembang pada aspek komunikasi aktif.
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Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan Sumber Daya
Manusia Orang Asli Papua dalam konteks penguasaan bahasa Inggris telah mulai terlihat
pada aspek pengetahuan dasar dan keberanian awal dalam berkomunikasi. Namun,
peningkatan tersebut masih memerlukan penguatan melalui pembiasaan yang lebih
konsisten, peningkatan kualitas pengajaran, serta dukungan lingkungan belajar yang lebih

intensif.

4.5.7 Faktor Pendukung Dan Penghambat

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di Kampung Inggris Osok

Malatali, baik yang bersifat pendukung maupun penghambat.

A. Faktor Pendukung

1. Salah satu faktor pendukung adalah adanya komitmen pengajar dalam menjalankan
tugas dan menjaga kedisiplinan mengajar. Meskipun terdapat keterbatasan dalam
aspek pedagogik dan profesional, pengajar tetap hadir secara konsisten dan
menunjukkan tanggung jawab dalam membimbing peserta didik.

2. Fasilitas sekolah yang memadai.

3. Selain itu, tersedianya dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menjadi dasar administratif dalam pelaksanaan pembelajaran. Keberadaan grup
whatsApp antara guru dan orang tua juga menjadi sarana komunikasi yang efektif

dalam menyampaikan informasi dan memantau perkembangan siswa.
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1.

Pada tingkat siswa, terdapat motivasi awal untuk menggunakan bahasa Inggris,
meskipun masih dalam bentuk sederhana seperti menyapa guru atau menggunakan
kosakata dasar. Hal ini menunjukkan adanya potensi yang dapat dikembangkan lebih

lanjut.

Faktor penghambat

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain keterbatasan kompetensi
pedagogik dan profesional pengajar, khususnya dalam penyusunan perangkat
pembelajaran di TK Papua Cerdas dan sistem evaluasi yang tidak terstruktur. Tidak
adanya modul ajar/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun dan
dicetak serta belum diterapkannya sistem penilaian yang sistematis menjadi salah
satu kendala dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, tingkat kepercayaan diri pengajar dalam menggunakan bahasa Inggris
masih terbatas, sehingga penggunaan bahasa Inggris dalam proses pembelajaran
belum berlangsung secara optimal. Bahasa Indonesia masih menjadi bahasa yang

lebih dominan digunakan di kelas.

. Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah belum optimalnya fungsi supervisi

akademik dalam memastikan kesiapan perangkat pembelajaran, penggunaan media
ajar, serta pembiasaan penggunaan bahasa Inggris di lingkungan sekolah.

Pada jenjang TK, pembiasaan penggunaan bahasa Inggris yang hanya dilakukan
satu kali dalam seminggu juga menjadi hambatan dalam membangun kemampuan

komunikasi yang berkelanjutan.
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5. Secara keseluruhan, faktor pendukung menunjukkan adanya komitmen dan potensi
yang dapat dikembangkan, sedangkan faktor penghambat berkaitan dengan aspek

peningkatan kapasitas pengajar dan sistem pembelajaran yang lebih terstruktur.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Kompetensi Tenaga Pengajar terhadap Peningkatan Sumber
Daya Manusia Orang Asli Papua

4.6.1.1 Kompetensi Kepribadian

Pembahasan ini didasarkan pada hasil temuan wawancara dan observasi yang
menunjukkan 5 responden bersikap ramah dan terbuka terhadap penulis, saat di minta
waktnya untuk wawancara dan saat penulis meminta izin uuntuk melakukan observasi di

kelas.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa Responden menyatakan bahwa :

1. Responden 1(Ibu Dorsina ) beliau memaparkan bahwa “kepribadian guru yang baik
adalah guru yang bisa menjadi menjadi teladan bagi siswanya salah satunya
Selalu hadir tepat waktu, dan sikap yang harus di tunjukkan untuk siswa yang
bermotivasi rendah adalah selalu bersabarl.

2. Sedangkan Responden 2 (Ibu Yunita) menyatakan —sikap teladan guru yang baik
adalah bagaimana ia dapat menjadi pribadi yang sopan dan santun kepada siapapun
terlebih kepada orang yang lebih tual , dan bagaima sikap yang ia tunjukkan jika
menghadapi siswa yang bermotivasi rendah —dengan bersabar dan selalu menasehati

siswa tersebutl.
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3. Adapun pernyataan Responden 3 (Ibu Jesi) ia menyatakan hal yang sama bahwa
—sikap teladan guru adalah bagaimana ia “berusaha disiplin dengan hadir kesekolah
tepat waktu dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepadanyal, Adapun
pernyataannya dalam menghadapi siswa yang bermotivasi rendah adalah —bersabar

dan selalu memotivasinya dengan selalu menasehati siswa tersebutl.

Responden 1, Responden 2 dan Responden 3 memiliki kepribadian yang
tergolong baik dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Hal ini tercermin dari sikap
ramah, tanggung jawab, kedewasaan emosional, serta komitmen terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori Ahli pendidikan John Dewey menekankan
bahwa kepribadian atau disposisi pribadi guru adalah kompetensi penting yang
memengaruhi keberhasilan pendidikan — bahkan lebih dari sekadar metode atau teknik

mengajar

b. Kompetensi Pedagogik

Hasil analisi di kelas Kasuari A dan Kasuari B menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran masih terbatas. Guru cenderung menggunakan metode konvensional
dengan variasi strategi dan pemanfaatan media ajar yang belum optimal. Media
pembelajaran tersedia, namun penggunaannya belum konsisten dan belum sepenuhnya
disesuaikan dengan kebutuhan materi dan karakteristik siswa. Kondisi ini berimplikasi

pada keterlibatan siswa yang belum merata dalam proses pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan Responde A tentang bagaimana Anda merancang

pembelajaran Bahasa Inggris di kelas Ia memaparkan bahwa ia tidak melakukan
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pembelajaran Bahasa Inggris tapi bahasa moi, kemudian pertanyaan saya, tanyakan lagi
bagaimana merancang pembelajaran Bahasa moi di kelas, responden menjawab ia hanya
mengajar dasar dasar bahasa moi seperti berhitung dengan menggunakan bahasa moi,
mengenal dan mengucapkan anggota tubuh dalam bahasa moi, bagaimana menyapa
dalam bahasa moi, serta mengenal anggota keluarga dalam bahasa moi, namun saat di
Tanya apakah anda memliki administrasi guru seperti modul ajar/Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran , dan dokumen penilaian ia secara jujur menyatakan bahwa ia tidak
memilikinya, dalam hal ini disimpulkan bahwa pembelajaran berlangsung tanpa

administrasi guru.

Hasil wawancara dan Observasi di kelas kasuari B, dan wawancara yang saya
lakukan terhadap Responden 2 dan 3 Bagaimana Anda merancang pembelajaran di kelas
ia menjawab ia selalu berpedoman pada dokumen KTSP yang telah di buat di sekolah
namun ketika di minta bukti fisik untuk modul ajar/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Responden 1, Responden 2 dan Responden 3 tidak dapat menunjukkannya, dengan jujur
di paparkan dokumen ada tapi tdak di cetak, kemudian pertanyaan saya berubah dalam
semester apakah modul ajar tidak di cetak dan di minta oleh kepala sekolah dan spontan
dijawab tidak di cetak, dapat disimpulkan dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan administrasi pembelajaran belum berjalan secara optimal, khususnya dalam
penyediaan dan pendokumentasian modul ajar/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara
fisik. Selain itu, dapat diasumsikan bahwa fungsi pengawasan dan monitoring dari kepala
sekolah terhadap kelengkapan administrasi pembelajaran masih belum maksimal, karena

tidak adanya permintaan atau pemeriksaan dokumen secara berkala.
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Selain itu, aspek administrasi penilaian peserta didik juga belum terdokumentasi
secara sistematis. Tidak ditemukan penggunaan checklist penilaian harian maupun
mingguan, serta belum tersedia rekapitulasi penilaian bulanan dan dokumentasi penilaian
hasil karya anak secara terstruktur. Penilaian yang dilakukan masih bersifat umum dan

belum didukung oleh instrumen tertulis yang berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan teori kompetensi pedagogik yang dikemukakan oleh
Werner & DeSimone (2012), yang menekankan bahwa kompetensi pedagogik mencakup
kemampuan guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
secara efektif, termasuk memanfaatkan media ajar serta menilai perkembangan siswa
secara sistematis. Kesenjangan yang terlihat antara teori dan praktik menunjukkan bahwa
guru membutuhkan pendampingan atau pelatihan lebih lanjut agar kompetensi
pedagogiknya dapat mendukung pembelajaran yang efektif dan meningkatkan

keterlibatan siswa

Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan pada aspek inovasi pembelajaran dan
sistem penilaian yang lebih terencana, terukur, serta terdokumentasi dengan baik guna

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa di kelas Kasuari A dan B.

c. Kompetensi Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Responden 1, B dan Responden 3 memiliki
kompetensi sosial yang tergolong baik dalam menjalankan peran profesionalnya. Hal ini
tercermin dari kemampuan ketiganya nya membangun hubungan interpersonal yang

harmonis dengan peserta didik, rekan sejawat, dan orang tua murid. Hasil wawancara
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dan observasi Responden 1, Responen 2 dan Responden 3 tentang bagaimana cara Anda
membangun komunikasi yang baik dengan siswa, baik di dalam dan luar kelas Responde
3 menjawab ia —sangat terbuka dan selalu ada saat siswa membutuhkan bantuanl, dari
hasil Observasi saya di lapangan menunjukkan bahwa ketika jam istrirahat ada beberapa
siswa yang tidak dapat membuka bekal makanan dan hal ini di bantu oleh ketiga bunda
yang ada di ruang makan siswa guru menunjukkan sikap yang terbuka, responsif, dan

memiliki kedekatan emosional yang baik dengan siswa

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa Responden 1, Responden 2
dan Responden 3 telah memenuhi indikator kompetensi sosial yang baik, ditandai dengan
kemampuan menjalin hubungan yang efektif, menjaga etika komunikasi, serta

membangun kolaborasi yang produktif dalam lingkungan pendidikan.

d.Kompetensi Profesional

Berdasarkan temuan wawancara dan observasi dan analisis dokumen, Responden
1 (Ibu Dorsin Osok), Responden 2 (Ibu Yunita osok) dan (Ibu Jesi Kambu) tentang
profesionalisme guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas masih belum optimal.
Hal ini ditunjukkan oleh belum lengkapnya perangkat pembelajaran, seperti ketiadaan
rencana pembelajaran tertulis, instrumen evaluasi yang terstruktur, serta dokumentasi
penilaian harian, mingguan, catatan anekdok siswa maupun rekapitulasi berkala. Selain
itu, penggunaan media ajar belum dilakukan secara konsisten dan variatif, sehingga

proses pembelajaran cenderung berlangsung secara konvensional.
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Menurut Harold L. Wilensky Dalam artikelnya The Professionalization of Everyone

(1964), Wilensky menyebutkan bahwa suatu pekerjaan menjadi profesi melalui tahapan:

e Pembentukan pendidikan formal
e Asosiasi profesi

e Standar kompetensi

o Kode etik

o Legalitas atau sertifikasi

Dalam perspektif teoretis, profesionalisme guru menuntut terpenuhinya standar
kompetensi yang mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Profesionalisme tidak hanya diukur dari praktik mengajar di kelas, tetapi juga dari
kualifikasi akademik dan penguasaan ilmu pendidikan. Secara normatif, ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S1) atau diploma
empat (D-IV) serta memiliki kompetensi sebagai pendidik profesional. Ketentuan ini
juga diperkuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa kualifikasi akademik menjadi salah satu

syarat utama dalam pemenuhan standar pendidik.

Menurut Sudarmanto (2009:45), kompetensi adalah atribut untuk meletakkan sumber
daya manusia yang memiliki kualitas baik dan unggul. Atribut tersebut meliputi

keterampilan, pengetahuan, dan keahlian atau karakteristik tertentu.
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Sejalan dengan data yang di hasilkan pada penelitian ini terdapat 4 guru yang
diamati belum memiliki kualifikasi S1 kependidikan dan 2 guru memiliki latar belakang
jjazah yang dimiliki belum linier dengan bidang pendidikan. Kondisi ini berimplikasi
pada belum terpenuhinya syarat formal sebagai guru profesional sebagaimana diatur
dalam regulasi tersebut. Dengan demikian, selain kompetensi pedagogik yang masih
perlu ditingkatkan, guru juga secara administratif belum sepenuhnya memperoleh hak
dan pengakuan sebagai tenaga profesional sesuai standar nasional pendidikan. Hal ini
juga di utarakan oleh Responden 5 yang merupakan guru Bahasa Mandarin lulusan salah
satu Universitas di Cina. Meskipun guru tersebut telah memiliki pengalaman mengajar
lebih dari 10 tahun, kualifikasi akademik yang dimiliki belum disetarakan dan tidak linier
dengan bidang kependidikan. Kondisi ini menyebabkan guru tersebut belum memenuhi
persyaratan administratif untuk mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG).
Padahal, PPG merupakan salah satu jalur formal untuk memperoleh sertifikat pendidik

sebagai dasar pengakuan profesional.

Keterbatasan dalam pemenuhan kualifikasi akademik tersebut berdampak pada
belum terpenuhinya hak guru untuk memperoleh pengakuan sebagai tenaga pendidik
profesional, termasuk akses terhadap peningkatan kesejahteraan yang melekat pada status
sertifikasi. Dengan demikian, meskipun memiliki pengalaman kerja yang relatif panjang,
aspek legal-formal dalam hal kualifikasi pendidikan menjadi hambatan utama bagi guru

dalam memperoleh pengembangan karier dan kesejahteraan secara optimal

Secara konseptual, teori profesionalisme menyatakan bahwa suatu profesi

mensyaratkan pendidikan khusus, keahlian berbasis ilmu, standar kompetensi, serta
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pengakuan formal melalui sertifikasi atau kualifikasi akademik tertentu. Ketika unsur
tersebut belum terpenuhi secara lengkap, maka tingkat profesionalisme berada pada

kategori berkembang atau belum optimal.

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian di lapangan mengenai
hubungan antar variabel, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pengajar berpengaruh
significant terhadap peningkatan Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua dapat diterima.
4.6.1.2 Pengaruh Kinerja Tenaga Pengajar terhadap peningkatan Sumber

Daya Manusia Orang Asli Papua

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, kelima responden sepakat bahwa
kompetensi dan kinerja pengajar memiliki pengaruh yang sangat signifikan secara
simultan terhadap peningkatan keterampilan berbahasa Inggris siswa. Persetujuan penuh
dari seluruh responden ini mencerminkan persepsi yang seragam mengenai peran guru
dalam mendukung pencapaian kemampuan peserta didik, baik dari segi akademik

maupun pengembangan karakter.

Selain aspek akademik, bukti konkret juga menunjukkan adanya integrasi budaya
Moi dalam proses pembelajaran, yang dikombinasikan dengan disiplin guru, berhasil
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan model
pendidikan terpadu berbasis asrama bagi Orang Asli Papua (OAP), di mana pendekatan
kontekstual dan kultural menjadi bagian penting dalam pengembangan kompetensi

peserta didik.
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Penulis menemukan hambatan simultan yang berpotensi membatasi efektivitas
kompetensi pengajar. Salah satunya adalah latar belakang pendidikan yang tidak linier,
yang menyebabkan beberapa guru tidak dapat mengikuti program Pendidikan Profesi
Guru (PPG). Hal ini berdampak pada pembatasan akses terhadap sertifikasi profesional
formal, meskipun secara praktik pengajaran guru tetap berkontribusi positif terhadap
pengembangan keterampilan siswa, ini sejalan dengan Human Capital Theory
menyatakan bahwa pendidikan, pelatihan, dan pengalaman merupakan bentuk investasi
yang meningkatkan produktivitas individu. Pendidikan dipandang sebagai modal yang
dapat meningkatkan kemampuan kerja, pendapatan, serta kualitas hidup seseorang. Gary

becker (1964).

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian di lapangan mengenai
hubungan antar variabel, dapat disimpulkan bahwa kinerja tenaga pengajar memiliki
pengaruh terhadap peningkatan Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua. Dengan

demikian, hipotesis penelitian yang diajukan dinyatakan diterima..

4.6.1.3 Pengaruh Kompetensi dan Kinerja secara simultan terhadap Sumber Daya
Manusia Orang Asli Papua
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan adanya dampak yang
bermakna terhadap peningkatan kepercayaan diri sumber daya manusia Orang Asli
Papua (OAP), khususnya peserta didik dalam berbahasa Inggris. Hal ini tercermin dari
kemampuan siswa dalam mengekspresikan diri secara terbuka, keberanian tampil di
depan kelas, serta keberhasilan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,

seperti diterimanya
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beberapa siswa di Shine Secondary School yang dikenal sebagai salah satu sekolah

unggulan di wilayah Sorong.

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dijelaskan melalui teori
Human Capital dari Gary Becker yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan
merupakan bentuk investasi yang meningkatkan produktivitas dan kualitas individu.
Teori ini diperkuat oleh pandangan Theodore Schultz yang menegaskan bahwa
pembangunan manusia melalui pendidikan merupakan faktor utama pertumbuhan sosial

dan ekonomi.

Dalam konteks Orang Asli Papua, peningkatan SDM dapat dilihat dari:

e Meningkatnya kemampuan komunikasi bahasa Inggris
e Bertambahnya kepercayaan diri
e Meningkatnya daya saing kerja

e Perubahan pola pikir menuju kemandirian

Dengan demikian, pendidikan di Kampung Inggris berfungsi sebagai instrumen

pemberdayaan berbasis investasi sumber daya manusia.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi dan kinerja pengajar memiliki
kontribusi yang kuat dalam membentuk kesiapan akademik dan psikologis siswa. Secara
simultan, kedua aspek tersebut tampak saling menguatkan dalam praktik pembelajaran.
Kompetensi pedagogik yang baik mendukung pengelolaan kelas yang efektif, sementara

kinerja pengajar yang konsisten memperkuat proses pendampingan siswa secara
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berkelanjutan. Dalam konteks ini, efektivitas tidak hanya diukur dari capaian akademik,

tetapi juga dari perubahan sikap, rasa percaya diri, dan motivasi belajar siswa.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat.
Secara internal, sebagian pengajar memiliki latar belakang pendidikan yang tidak linier
dengan bidang kependidikan, sehingga berimplikasi pada keterbatasan dalam penguasaan

strategi pedagogik tertentu.

Dengan demikian, efektivitas kompetensi dan kinerja pengajar dalam penelitian
ini dapat dikategorikan pada tingkat sedang menuju baik. Artinya, meskipun terdapat
kendala, praktik pembelajaran tetap menghasilkan dampak positif yang terkonfirmasi

melalui perkembangan siswa secara nyata.

Sebagai tindak lanjut, responden merekomendasikan adanya penguatan kapasitas
melalui pelatihan dan workshop yang melibatkan perguruan tinggi, seperti Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong (UNIMUDA), serta program Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL). Rekomendasi ini dinilai sejalan dengan kebijakan Otonomi
Khusus Papua yang mendorong percepatan peningkatan kualitas guru dan penguatan

profesionalisme tenaga pendidik di wilayah Papua.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan yang
kuat antara kompetensi dan kinerja pengajar dengan peningkatan kualitas dan
kepercayaan diri siswa. Dengan kata lain, temuan lapangan mendukung asumsi bahwa
kompetensi dan kinerja pengajar berkontribusi signifikan terhadap efektivitas

pembelajaran dalam konteks yang diteliti.
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Ringkasan Temuan :

1.

Kompetensi pengajar cukup baik pada aspek profesional dan sosial, perlu
peningkatan pedagogik dan kepribadian.

Kinerja pengajar mendukung proses pembelajaran, tetapi evaluasi perlu diperbaiki.
Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua mengalami peningkatan keterampilan
bahasa dan partisipasi aktif.

Kompetensi dan kinerja pengajar berpengaruh positif artinya antra kompetensi dan
kinerja secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan Suber Daya Manusia

Orang Asli Papua.

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian dilapangan mengenai
hubungan antara variable dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Kompetensi
dan Kinerja secara simultan terhadap Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua

dapat di terima.
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BAB.V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Kompetensi tenaga pengajar memiliki pengaruh terhadap peningkatan kualitas

Sumber Daya Manusia di Kampung Inggris Osok Malatali Terhadap Peningkatan

Orang Asli Papua.

2. Kompetensi yang dimiliki tenaga pengajar berperan dalam mendukung efektivitas

proses pembelajaran sehingga mendorong peningkatan kemampuan peserta didik.

3. kinerja tenaga pengajar berpengaruh terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya

Manusia Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok Malatali.

4. Kinerja tenaga pengajar yang baik tercermin dalam pelaksanaan tugas mengajar,

tanggung jawab, serta konsistensi dalam proses pembelajaran yang berdampak pada

peningkatan kualitas sumber daya manusia.

5. Selain pengaruh secara parsial, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi dan

kinerja tenaga pengajar secara simultan memiliki keterkaitan dan pengaruh terhadap

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua di Kampung Inggris

Osok Malatali. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling

mendukung dalam menciptakan proses pendidikan yang optimal.
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6. kompetensi dan kinerja tenaga pengajar terbukti memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Orang Asli Papua di

Kampung Inggris Osok Malatali.

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat

dipengaruhi oleh kemampuan dan kinerja tenaga pengajar secara menyeluruh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kualitas pendidikan dikampung inggris

osok malatali sebagai penulis menyarankan :

5.2.1 Untuk Pemerintah Kabupaten Sorong

1. Perlunya keterlibatan aktif pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan utama
dalam pengembangan sumber daya manusia pendidikan.

2. Pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah melalui penyusunan kebijakan, penyediaan
anggaran, serta fasilitasi program pengembangan profesional yang berkelanjutan.

3. Penguatan kapasitas kepala sekolah perlu menjadi perhatian khusus pemerintah
daerah karena kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam pengelolaan
lembaga pendidikan, pembinaan tenaga pendidik, dan penciptaan budaya sekolah
yang berkualitas. Selain itu, peningkatan speaking skill guru dan kepala sekolah juga
perlu difasilitasi melalui program pelatihan dan pendampingan yang didukung oleh
pemerintah daerah agar proses pembelajaran dan komunikasi sekolah dapat berjalan

lebih efektif.
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4. Selain aspek kompetensi, pemerintah daerah diharapkan dapat berperan aktif dalam
mendorong dan memfasilitasi pendidikan lanjutan bagi guru dan kepala sekolah yang
memiliki latar belakang pendidikan tidak linier atau belum menyelesaikan pendidikan
sarjana kependidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan
dukungan terhadap pelaksanaan program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) di
Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong, baik melalui kerja
sama kelembagaan, bantuan pembiayaan, maupun kebijakan afirmatif bagi tenaga

pendidik.

5.2.2 Untuk Universitas Muhammadiya Sorong (UNIMUDA SORONG)

1. Dapat memberikan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi terhadap guru

dalam mengoptimalisasi kurikum yang baru

2. Penguatan Kompetensi digital dan Inovasi pembelajaran.

3. Program pendampingan Coaching berkelanjutan

4. Optimalisasi Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) bagi guru dan kepala

sekolahah yang sudah lama mengajar tapi belum memiliki kualifikasi

akademik tertentu.

5. Sosialisasi Intensif ke Sekolah — Sekolah agar guru dan kepala Sekolah

mengetahui tentang manfaat Progran Recognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
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Dkumentasi 2. Surat Balasan Penelitian

YAYASAN SHINE PAPUA EINNATHON
SHINE SECONDARY SCHOOL KABUPATEN SORONG

M Sewipurnll Wimih Wal o Wb Blpt=a TRaink Aavaid
Lsbuapit e Sardwvg Papoas et Daga

M JRURSSH Y ASIIFARST A0
| amprirmn

Perihal: Keterangnm 1elal Melaksamaknn Pore i i

Kepada Yih, Muliani
Di Tempal

Drengan hormal,

Yang beranda tangen di bawah ini, Kepala Shine Secondary School Kahupaten Sorong,
mencrangkan hahwa:

Mama : Muliani
WM 146110124072
Azal Institus1 5 Program Studi Hmu Management

Telah melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan penelitian di Shine Secondary School
Kabupaten Sorong.

Adapun penelitian yang dilokukan berjudul tentang Peagarah  Kompetensi Dan Kinerja
Penpajar I Kampung Inggris Osok Mulatali Terhodap Peningkatan Sumber Daya
Manuosiz Orang Asli Papus D Kabopaten Sorong Proviesi Papua Barat Daya, dan telah
dilaksanakan sesuai dengan waktu serta ketentuan yang berlaku di sekolah kami,

Demikian surat keterangan ini dibunt untuk dipergunaskan sebagaimana mestinya. Atss kerja
sama yang baik, kami ucapkan terima kasih,

Sorong. 31 Januari 2026
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Dokumen 3 Pedoman Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Responden

Nama/Inisial

Usia

Pendidikan Terakhir
Lama Mengajar

Status

I. KOMPETENSI KEPRIBADIAN

1.

Bagaimana Bapak/Ibu menjaga sikap disiplin dan tanggung jawab dalam
menjalankan tugas sebagai pengajar?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menjadi teladan bagi peserta didik OAP?
Bagaimana Bapak/Ibu mengendalikan emosi ketika menghadapi peserta didik
yang sulit diatur?

Bagaimana komitmen Bapak/Ibu dalam mendukung program pemberdayaan
kampung?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting integritas dan kejujuran dalam
meningkatkan kualitas SDM OAP?

II. KOMPETENSI PEDAGOGIK

bk W=

Bagaimana Bapak/Ibu memahami karakteristik peserta didik OAP?

Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran ?

Bagaimana Bapak/Ibu menyusun perencanaan pembelajaran?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengevaluasi hasil belajar peserta didik?

Apakah ada strategi khusus dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
OAP?

III. KOMPETENSI SOSIAL

Nk WD -

Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan masyarakat sekitar kampung?
Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan orang tua peserta didik?
Bagaimana Bapak/Ibu bekerja sama dengan sesama pengajar?

Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat kampung?
Bagaimana cara Bapak/Ibu menghargai budaya dan adat OAP dalam proses
pembelajaran?

IV. KOMPETENSI PROFESIONAL

1.

Bagaimana latar belakang pendidikan Bapak/Ibu mendukung tugas sebagai
pengajar?
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>

Bagaimana upaya Bapak/Ibu meningkatkan kemampuan profesional
(pelatihan/workshop)?

Seberapa Percaya diri anda dalam penggunaan bahasa inggris ?

Bagaimana Bapak/Ibu mengikuti perkembangan metode pembelajaran terbaru?
Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau teknologi dalam pembelajaran?

V. KINERJA PENGAJAR

Nk W=

Bagaimana kehadiran dan ketepatan waktu Bapak/Ibu dalam mengajar?
Bagaimana pencapaian target pembelajaran selama ini?

Bagaimana hasil belajar peserta didik yang Bapak/Ibu amati?

Apakah ada evaluasi rutin terhadap kinerja pengajar?

Bagaimana tanggung jawab Bapak/Ibu terhadap tugas administrasi pembelajaran?

VI. DAMPAK TERHADAP PENINGKATAN SDM OAP

1.

e

Apakah terdapat perubahan kemampuan Bahasa Inggris peserta didik OAP
setelah mengikuti program ini?

Bagaimana perubahan sikap percaya diri peserta didik?

Apakah peserta didik memiliki peluang lebih baik dalam pendidikan atau
pekerjaan setelah lulus dari sini ?

Bagaimana dampak program ini terhadap pola pikir masyarakat kampung?
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana kompetensi dan kinerja pengajar berpengaruh
terhadap peningkatan SDM OAP?
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Dokumen. 4 Instrumen Observasi

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

Judul Penelitian:
Pengaruh Kompetensi dan Kinerja Pengajar di Kampung Inggris Osok Malatali dalam
Meningkatkan SDM Orang Asli Papua

Lokasi : Kampung Inggris Osok Malatali
Tanggal Observasi
Nama Observer

Subjek yang Diamati

Petunjuk:

Beri tanda (v') pada kolom —Teramatil dan tuliskan deskripsi hasil pengamatan secara
naratif.

A. KOMPETENSI PENGAJAR

1. Kompetensi Kepribadian

No Aspek yang Diamati Teramati Deskripsi Hasil
Observasi

1 | Bersikap sabar dan stabil dalam mengajar

2 | Menunjukkan kedisiplinan (tepat waktu,
tertib)

3 | Menjadi teladan bagi peserta didik

4 | Bertanggung jawab terhadap tugas
mengajar

5 | Menunjukkan integritas dan etika yang baik
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2. Kompetensi Pedagogik

No Aspek yang Diamati Teramati Deskripsi Hasil
Observasi
1 | Menguasai karakteristik peserta didik
OAP
2 | Menyusun perencanaan pembelajaran
3 | Menggunakan metode yang variatif
4 | Mampu mengelola kelas dengan baik
5 | Melakukan evaluasi pembelajaran
3. Kompetensi Sosial
No Aspek yang Diamati Teramati Deskripsi Hasil
Observasi
1 | Berkomunikasi dengan baik dengan peserta
didik
2 | Membangun hubungan harmonis
3 | Menghargai budaya dan latar belakang OAP
4 | Mampu bekerja sama dengan pengajar lain
5 | Berinteraksi baik dengan masyarakat sekitar
4. Kompetensi Profesional
No Aspek yang Diamati Teramati Deskripsi Hasil
Observasi

Menguasai materi pembelajaran

2 | Menjelaskan materi secara sistematis

3 | Menggunakan media pembelajaran

4 | Mengaitkan materi dengan kebutuhan
peserta didik

5 | Mengembangkan diri secara profesional

101




B. KINERJA PENGAJAR

No Aspek yang Diamati Teramati | Deskripsi Hasil Observasi
1 | Kehadiran dan konsistensi mengajar

2 | Ketepatan waktu dalam pembelajaran

3 | Penyelesaian tugas mengajar

4 | Responsif terhadap kesulitan peserta didik

5 | Capaian target pembelajaran

C. DAMPAK TERHADAP PENINGKATAN SDM ORANG ASLI PAPUA

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Observasi
1 | Peningkatan kemampuan bahasa Inggris

2 | Peningkatan kepercayaan diri

3 | Peningkatan motivasi belajar

4 | Peningkatan keterampilan komunikasi

5 | Perubahan sikap dan pola pikir

6 | Peluang kerja atau pendidikan lanjutan

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
. Faktor — factor apasaja yang menurut Anda mendukung efektifitas pengajaran

bagi peserta didik Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok Malatali ?

. Faktor — factor apasaja yang menghambat efektifitas pengajaran bagi peserta

didik Orang Asli Papua di Kampung Inggris Osok Malatali ?

. HARAPAN

. Harapan apa yang Anda miliki untuk Kampung Inggris Osok Malatali di masa

depan, khususnya dalam perannya meningkatkan SDM Orang Asli Papua & ?
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Dokumen 5 . Daftar Hadir Wawancara
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Dokumentasi.7 Data PTK

5.2.2 Data PTK Guru/Idjazah
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BORONG - SRS Gonip (ol )

[ e Ry LR

S e O RRT HO0L LA RTEH BORCAR

105



. E L] al o Betwer s

o - | r & 1 CH I s
Apcarraion s A, Eabopaies Kib. Sorong, Frowssl Fros. Fepos Baet Deye

I i 0 4 1 1 S relafy! bitda, B Rtk b, &1 1|
-:- ] Hama ] # | wsM | Tempatlakir |Tangeal I.'lhk| HIE Agama Alamat
i, T ALERANGHR bt Trod it EMERLTE 14, P T SORdNG TNUME  RCIPEIOINON] [araten L NLAMGHG £ 24
B ARIGRLR OWARUEL SRS TR ENEIsM SORDNG WIS BN firan L sALM
B 3o THoGTA mmaL  loveTag sCaoKG HO-EE WOEONIN [ram LKA
1 9 AREET AR KALAUET mOtLENRNIAND SONGRS MEEOe3 ORESIEN00sd |ulam AL SANGTDN
ke T Gk MENE AT g Bt T? GO (Wnsten R Baroag . sl s 22 {Figuh Meres)
n & Hent)i Ban Kshwok Ouok AR m vorong W01 SEGDAII00E |Knntem I Rarong - Ky, K. 7P bens)
L] T IFIAR FRANSA KHULLIELLS EmOT  SITYSENT SORCKD MISEM TS0 (el PERUNARAN PERAOL M 4
T TP EE T ) L SR SORONG HSAR]  VAMOIIPLIENO0N famoth L U
i B LA MRS P4 VAL TR W WGLTE R ROACHS WG ROLAMLLEN [frivien A KAME, SAUCRFUSE

DO IUNGAR JULAMA ST a0 'lg:azn:u SONONG MImoe 3 Mriaten R WL

11 LANAALY RELM I 150K sunak koot seoey NS MmOYSSAN0S: it Kbl Kamp S50k

L LADMEL FREDAIE R REERTY et SRS S0R0NG WEOT2] MESEATANNN Fraren KL KAALN

1 WAALEAEI] DWW R AR MONE IO SCRONG MODIG-E 000 MLAON0AE |riater PELITA I DA

A WATLA N FIREHS, AL e e I Sy MCOT08  RAODRS 100081 [iriien 2ot g - Slarmara

£ WHCHAEL ABRER WASINAL LRI SUROND MOy, RO (netn A RAID

M1 CHARL STEMLY SARFRAL PG EALE SOADNS CBFRE IR |t L WEATI

LT R APARY SRR oL 1 Strong FH-DB-IL N OPOILOMNI00C] |farm B, Klanons ke 11
: 14 DCHE FERMARDA DUYE DAWS mONLE AT NORONG BIALOLM  WOIDGHITIIN (WSl L MELATI KM B
%..ﬁ"'ﬂ‘&*’““"i"'u go L -'nmm:l_.li_._m I (AL b a1 e ..'ml:m o Balikan

T

T I =i ——

106



	PROGRAM STUDI ILMU MANAJEMEN PROGRAM MEGISTER DIRE
	2025

	ABSTRAK
	ACKNOWLEDGMENT
	—EFFECTIVENESS OF THE INFLUENCE OF TEACHER COMPETE
	DAFTAR ISI
	BAB. I PENDAHULUAN
	1.1Latar Belakang
	I.2Rumusan Masalah
	I.3Pertanyaan Penelitian
	I.4Tujuan Penelitian
	I.5Manfaat Penelitian
	1.6. Batasan Penelitian

	BAB. II TINJAUAN PUSTAKA
	2 Landasan Teori
	2.1.1Efektifitas
	2.1.2Kompetensi Tenaga Pengajar
	2.1.2.1Kompetensi Kepribadian
	2.1.2.2Kompetensi Pedagogik
	2.1.2.3.Kompetensi Sosial
	2.1.2.4.Kompetensi Profesional
	2.1.3Kinerja
	2.1.4Tenaga Pengajar Kampung Inggris Osok Malatali
	2.1.5Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM))
	2.1.6Orang Asli Papua (OAP)
	2.1.7Hubungan Antara Kompetensi, Kinerja Pengajar, Dan 
	2.1.8Penelitian Terdahulu
	2.1.9Pengembangan Hypotesis
	2.1.9.1Variabel dalam Judul:
	2.1.9.2.Hipotesis Utama (Hipotesis Umum):
	2.1.9.3 Hipotesis Parsial (Hipotesis Khusus):
	2.2Kerangka Penelitian

	BAB. III. METODE PENELITIAN
	3.1JENIS PENELITIAN DAN RANCANGAN PENELITIAN
	3.1.1Jenis Penelitian
	3.1.2Rancangan Penelitian
	3.2Objek Penelitian
	3.3Instrumen Pengumpulan Data
	3.4Metode Pengumpulan Data
	3.5Metode Analisis  Data
	3.6Definisi Operasional Variabel
	3.7Uji Instrument Penelitian
	3.8Metode Analisis Data
	1.Reduksi Data (Data Reduction)
	2.Penyajian Data (Data Display)


	3.Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Dr
	BAB. IV
	4.1Gambaran Umum Lokasi Dan Subjek Penelitian
	4.2Profil Informan Penelitian
	Tabel. 4.2 Karakteristik Responden
	4.3Deskripsi Kualitatif
	4.4Hasil Analisis Tematik
	4.5Temuan Terkait Kompetensi Orang Asli Papua Di Kamp
	4.5.1Kompetensi Kepribadian (Atitude Competence)
	4.5.2Kompetensi Pedagogik (Pedagogical Competence)
	4.5.3Kompetensi Sosial (Social Competence)
	4.5.4Kompetensi Profesional (Profesional Competence)
	4.5.5Temuan Terkait Kinerja Orang Asli Papua Di Kampung
	4.5.6Temuan Terkait Dampak Sumber Daya Manusia Orang As
	4.5.7Faktor Pendukung Dan Penghambat
	A.Faktor Pendukung
	B.Faktor penghambat
	4.6Pembahasan
	4.6.1.1Kompetensi Kepribadian
	b.Kompetensi Pedagogik
	c.Kompetensi Sosial
	d.Kompetensi Profesional
	4.6.1.2Pengaruh Kinerja Tenaga Pengajar terhadap peningka
	4.6.1.3Pengaruh Kompetensi dan Kinerja secara simultan te

	BAB. V
	5.1Kesimpulan
	5.2Saran
	5.2.1Untuk Pemerintah Kabupaten Sorong
	5.2.2 Untuk Universitas Muhammadiya Sorong (UNIMUD

	DAFTAR PUSTAKA

	L A M P I R A N
	INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN
	A.Identitas Responden

	I.KOMPETENSI KEPRIBADIAN
	II.KOMPETENSI PEDAGOGIK
	III.KOMPETENSI SOSIAL
	IV.KOMPETENSI PROFESIONAL
	V.KINERJA PENGAJAR
	VI.DAMPAK TERHADAP PENINGKATAN SDM OAP
	LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN
	Judul Penelitian:
	Tanggal Observasi: 


	A. KOMPETENSI PENGAJAR
	1.Kompetensi Kepribadian
	2.Kompetensi Pedagogik
	3.Kompetensi Sosial
	4.Kompetensi Profesional
	B.KINERJA PENGAJAR
	C.DAMPAK TERHADAP PENINGKATAN SDM ORANG ASLI PAPUA
	A.FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
	B.HARAPAN
	Dokumentasi 4. Absen Guru Bulan Januari
	Dokumen 5 . Daftar Hadir Wawancara
	Dokumentasi.7 Data PTK
	Dokumen 8 Data Siswa Dapodik




